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Permasalalian yang akan diteliti dalam penelitian pembelajaran ini adalah 
bagainiana efektifitas pembelajaran yang berorientasi kepada pengetahuan awal 
dan kegiata~i praktikum dalam bentilk jigsaw dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
mahasiswa dalam perkuliahan Fisika Dasar. Sedangkan tujuan dari penelitian 
pembelajaran ini adalah menemukan konsep-konsep esensial dalam fisika yang 
dikemas dalam bentuk tugas awal sebelum perkuliahan berlangsung, dan berusaha 
mengembangkan model perkuliahan yang aktif dan berorientasi kepada student 
centred", serta mengembangkan sistem kegiatan laboratorium yang dipimpin oleh 
tutor sebaya dalam bentuk pendekatan jigsaw. 

Sebagai subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun I yang mengambil 
mala kuliah Fisika Dasar I sebanyak 1 (satu) kelas, dan dibina oleh peneliti yang 
berkolaborasi dalam penelitian ini. Ternyata kelas yang dibina bersania adalah kelas 
Jurusan Fisika program studi Kependidikan Fisika 

Ada beberapa teinuan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 1)  Penelitian telah menemukan jalinan konsep-konsep esensial 
dalam Fisika Dasar I yang dikemas dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pada tugas 
awal yang berorientasi kepada sasaran belajar. Sikuensi tugas awal yang merupakan 
jalinan konsep-konsep esensial telah dapat rnembantu dosen dalam mengajar secara 
sistematis, dan dapat rnembanti~ mahasiswa mempelajari materi di rumah sebelum 
pembelajaran dimulai. Tanggapan positif mahasiswa terhadap pemberian tugas 
awal bahwa tugas awal dapat meningkatkan Icesiapan mereka dalam memulai 
pelajaran. Sebenarnya secara garis besar pemberian tugas awal memang bertujuan 
untuk mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa sehingga mahasiswa lebili siap 
dala~ii belajar. 2) Penelitian pembelajaran ini juga telah mengarah kepada usaha 
rnengembangkan model perkuliahan yang aktif dan meningkatkan cara belajar yang 
terpusat kepada mahasiswa (student centred). 3) Dari tindakan yang dilakukan, 
telah dapat menitnbulkan sikap percaya diri, berkompetisi secara sehat, 
meningkatnya rasa ingin mengaktualisasikan diri, dan sikap-sikap positif lainnya. 4) 
Berdasarkan hasil ujian tengali semester, terlihat bahwa rata-rata hasil ujian tengah 
semester yang diperoleh mahasiswa rnenunjukan hasil yang relatif baik jika 
dibandingkan dengan hasil ujian tengah semester Fisika Dasar I tahun-tahun 
sebelumnya, walaupun kenaikan tersebut baru pada skor mentah pada rentangan 
nilai C, dengan skor tertinggi 86. 

Ada beberapa kelemahan yang ditemui dalam peneli tian ini, bhwa: 1) 
Adanya tanggapan negatif yang dikemukakan oleh sebagian kecil mahasiswa bahwa 
tugas tersebut menambah beban bagi mereka. 2) Dirasakan bahwa kegiatan 
praktikum masih belurn bisa sinkron dengan pemberian teori (pembelajaran di 
kelas), sehingga mahasiswa terpaksa belajar teori dasar tentang praktikum secara 
mandiri. Akibatnya ada mahasiswa yang tidak menguaai teori dasar dengan baik. 3) 
Kendala lain yang dirasakan adalah jadwal kuliah yang berurutan harinya, sehingga 



tidak efektif untuk niempersiapkan perkuliahan di runiah, dan 4) Model 
pe~nbelajaran ini masill belum manipu meningkatkan hasil belajar sampai dengan 
batas minimal target ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu 65%. 

Berdasarkan telnuan penelitian ini ada beberapa pook pikiran yang masill 
perlu ditindak lanjuti, yaitu sebagai berikut: 1) Tetap akan memupuk sikap belajar 
positif yang telah ~nulai  ~nuncul yaitu sikap berani mengemukakan pendapat, sikap 
percaya diri, berko~npetisi secara sehat, meningkatnya rasa ingin 
niengaktualisasikan diri, dan lain-lain. 2) Adanya tanggapan yang diberikan 
mahasiswa bahwa tugas terlalu berat, maka untuk masa yang akan datang akan 
diusahakan ~ne~nb i~ i ib ing  ~iialiasiswa membentuk kelompok belajar, seliingga 
tugas-tugas dapat diselesaikan di dalam kelompok belajar. Begitu juga dengan 
adanya kelonipok belajar, diskusi dapat dilaksanakan mahasiswa di luarjam belajar. 
3) Mengingat kegiatan praktikum masih belutn bisa sinkron dengan pemberian teori 
(pembelajaran di kelas), maka perlu penelaahnan bersa~na sinkronisasi kedua 
kegiatan ini atas bimbingan koordinator mata kuliah Fisika Dasar . 4) Adanya 
jadwal kuliah yang berurutan harinya, sehingga tidak efektif untuk mempersiapkan 
perkuliahan di rumah, maka disarankan kepada bagian akademik FMTPA Univ 
Negeri Padang ulituk meninjau ulang penjadwalan kuliah selama ini secara 
menyeluruh. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional 
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, 
baik sebagai dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari surnber lain yang 
relevan atau bekerja sama deng& instansi-terkait. 0leh karena itu, peningkatan mutu tenaga 
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan 
akademik peneliti. 

Kami menyambut gembira ~ s a h a  yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas 
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah 
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun ha i l  penelitian ini 
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai 
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan 
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan 
dalarn peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'. Kemudian 
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga 
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian 
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik 
Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
membantu terlaksananya penelitian ini, terutarna kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi 
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian dan 
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang yang menjadi 
pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih 
kepada proyek Due-Like dan Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi 
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Karni yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin 
selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan 
semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 

Desember 2000 
Penelitian 
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A. Latar Belalcang Masalah 

Sejak tahun 1990 FMIPA Universitas Negeri Padang (dulu: FPMIPA IKIP 

Padang ) telah melaksanakaii perkuliahan TPB yaiig terdiri dari Fisika Dasar I dan 11, 

Ki~iiia Dasar I dan 11, Kalltulus I dan 11, dan Biologi Umum serta Pengetahuan 

Lingkungan. Semua mata kuliah tersebut disediakan pada tahun pertama yaitu 

semester I dan 11. Dampak positif yang diharapkan dari perkuliahan ini adalah 

kesamaan wawasan mahasiswa FMIPA dalam ke-MIPA-annya, karena lnereka sama- 

sama mempelajari dasar-dasar tentang MPA.  

Mata kuliah Fisika Dasar dibina oleh tim closen dari Jurusan Fisika FMIPA 

Univ. Negeri Padang. Dalam pelaksanaannya, terlihat kecenderungan bahwa bobot 

materi yang hams diajarkan sarat sekali jika dibandingkan dengan waktu yang 

tersedia. Sering terdengar keluhan dari mahasiswa bahwa pembelajaran Fisika Dasar 

seolah-olah dikejar waktu, mereka tidak sempat lagi mempersiapkan diri di rumali 

sebeluin perkuliahan dimulai. 

Metode perkuliahan yang biasa dilakukan adalah kuliah mimbar atau ceramah 

ditalnbah pemberian soal-soal dan reponsi soal tersebut. Keluhan lain yang datang 

dari dosen adalah sultar sekali mengaktifkan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. 

Mahasiswa cenderung mendengarkan ceramah, mencatat, dan mengerjakan soal-soal 

atau meniperliatikan dosentternan yang mengerjakan soal-soal di depan ltelas. Jadi 

inasih terlihat perkuliahan yang berpusat kepada dosen. 



Dosen yang membimbing praktikum juga sering kewalahan melayani 

mahasiswa nlengingat jumlah pengikut praktikum yang banyak. Begitu juga dalam 

menggunakan alat perlu dilakukan giliran mengingat keterbatasan alat dan keterbatas 

laboran yang bisa n~elakukan penyediaan alat siap pakai di atas meja praktikum. 

Akibatnya masing-masing meja mengerjakan praktikum yang berbeda, sehingga 

pcngarnhan secara klasikal juga tidak bisa diberikan. Akibatnya dosen berjalan dari 

sntu kelompok ke kelompok lain dalam membimbing mahasiswa jika ada hal-ha1 yang 

perlu dijelaskan. Dengan demikian terlihat bahwa perkuliahan Fisika Dasar selama ini 

cenderung terpusat kepada dosen, sedangkan tugas mahasiswa adalah mencatat 

ceramah dosen, mengerjakan tugas-tugas terstruktur di rumah, menunggu adanya 

responsi soal-soal, dan mengerjakan kegiatan laboratorium atas bimbingan dosen. 

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa ha1 yang men~pakan permasalahan 

dalam perkuliahan Fisika Dasar yaitu: 1) Materi yang terkait dengan Fisika Dasar 

sarat sekali jika dibandingkan dengan waktu yang tersedia, 2) Kurangnya kesiapan 

mahasiswa dalam memulai pembelajaran di kelas, 3) Mahasiswa pasif dalam kegiatan 

perkuliahan, 4 ) Dosen merasa kewalahan dalam membimbing praktikum kerena 

banyaknya kelompok dan beragamnya topik praktikum yang dilakukan sekali jalan, 

sehingga pengarahan klasikal tidak bisa diberikan. Semua permasalah di atas dapat 

dibagi menjadi dua pennasalahan pokok d a l a t ~ ~  perkuliahan ini yaitu permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran dan permasalahan dalam kegiatan praktikum. Untuk 

n~enjawab permasalahan di atas, rnaka perlu dilakukan inovasi dalan~ pen~belajaran. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang berorientasi kepada pengetahuan awal mahasiswa. Hal ini 



diterapkan berdasarkan pandangan bahwa mahasiswa telah mempunyai bekal awal 

sewaktu mereka mempelajari fisika di SLTA (SMU, SMK, dan MA). Dosen cukup 

memberi Itesempatan kepada maliasiswa unlult mengulangi Itembali pengetaliuan 

niereka tentang fisika, dengan lilenjelaskan suniber belajar yang liarus dikerjakan 

sebelum materi tersebut dipelajari di kelas. Pada saat pembelajaran di kelas dosen 

bisa memberikan satu buah soal sebagai kontrol agar mahasiswa betul-betul 

mempelajari ballan ajar di tumah. Pembelajaran diberikan berdasarkan urutan materi 

pada suniber belajar dalam bentuk metode tanya jawab, dan metode-metode lainnya 

yang bersifat "student centred". 

Untuk mengatasi perniasalalian dalam kegiatan praktikum, maka praktikum 

dilakukan dengan pendekatan Jigsaw dalam bentuk model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran ini berlangsung dalam setting kelompolc. Mengingat praktikum 

Fisika Dasar juga dilaksanakan dalam bentuk lcelompok, maka model pembelajaran 

ini , diperkirakan dapat diterapkan pada praktikum Fisika Dasar yang juga 

dilaksanakan secara berkelompok. Oleh sebab itu ada dua ha1 yang direncanakan dan 

diterapkan dalam perkuliahan Fisika Dasar yang tujuannya adalah memberikan 

fasilitas yang kondusif kepada mahasiswa dalam belajar. 

Berdasarkan ha1 tersebut, peneliti yang merupakan tim dosen perkuliahan Fisika 

Dasar melakukan inovasi pembelajaran yang diberi judul: "Penerapan Melode 

Belajar Berorientasi Pengetahuan Awal Diikuti Kegiatan Laboratoriunz Berbentuk 

Jigsaw pada Perkuliahan Fisika Dasar I FMIPA Universitas Negeri Padang " 

B. Identifikasi Masalall 

Fisika terdiri dari konsep-konsep baik yang konkrit maupun yang abstrak. Oleh 



sebab itu diliarapkan dosen mampu nienanamkan konsep tersebut kepada mahasiswa 

secara tuntas. Mengingat pentingnya ketuntasan belajar, maka diperlukan usaha-usaha 

) l a ~ ~ g  inovatif dalam pe~nbelajaran fisika untuk ~nencapai tujuan di atas. l'andangan 

ban1 tentang pendidikan menjelaskan bahwa peserta didik telali mempunyai 

"invironmental knowledge" yang merupakan pengetahuan awal sebelum mereka 

nieniasuki pembelajaran seperti yang dilihat, didengar, dibaca, dari pengalaman 

pribadi ataupun pengetahuan pembelajaran mereka sebelumnya. Dosen bisa 

memanfaatkan pengetahuan awal tersebut dan berkesempatan mengaktifkan kembali 

dari me~iiori peserta didik. Oleh sebab itu diperlukan suatu tindakan dari dosen untuk 

metigaktifkan pengetahuan awal sebelu~n pembelajaran di~nulai seliingga perkuliahan 

tidak lagi terpusat kepada dosen.Kegiatan praktikum Fisika Dasar merupakan 

jembatan antara teori dengan praktek, sehingga praktikum lnerupakan salah satu 

kegiatan yang penting dalam penanaman konsep dan prinsip IPA. Praktikunl yang 

dilaksanakan secara kelompok diharapkan dapat menciptakan hubungan yang saling 

nienguntungkan antara anggota kelompok yang akhirnya melahirkan motivasi yang 

tinggi untuk menemukan konsep yang benar, menanamkan semangat kerja kelompok 

dan semangat kebersamaan, serta menumbuhkan komunikasi yang efektif, dan 

semangat kompetisi di antara anggota kelompok. Pendekatan yang cocok untuk tujuan 

ini adnlah pendekatan kooperatif . Untuk memberikan kemudahan kepada dosen 

dalam membimbing praktikum, maka pembelajaran kooperatif yang paling cocok 

adalah dalam bentuk jigsaw. Pendekatan ini dapat diterapkan pada kegiatan 

laboratorium Fisika Dasar yang caranya akan dijelaskan pada rencana tindakan. 



C. Pcrumusan Masalah 

Berdnsarkan latar belakang yang telah diurailcan, malca rumusan masalah 

dalam penelitian ini secara umum adalah "Sejauhmana efektifitas pembelajaran yang 

berorientasi kepada pengetahuan awal dan kegiatan praktikum dalam bentuk jigsaw 

dapat meningkatkan keaktifan dan ketuntasan belajar mahasiswa dalam perkuliahan 

Fisika Dasar?" 

D.Tujuan Pcnelitinn 

Berikut ini akan dijelaskan tujuan penelitian tindakan ini dalam menunjang 

keberhasilan belajar mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar TPB FMIPA 

Universitas Negeri Padang. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan konsep-konsep esensial dalam fisika sehingga memudahkan 

penanaman konsep tersebut terhadap mahasiswa, dalam bentuk urutan pertanyaan 

yang berorientasi kepada sasaran pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I 

2. Menemukan cara yang efektif dalam mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa 

dangan berbagai tugas pendahuluan sebelum perlculiahan berlangsung. 

3. Mengembangkan model perkuliahan yang aktif dan berorientasi kepada student 

centred". 

4. Mengembangkan sistem kegiatan laboratorium yang dipimpin oleh tutor sebaya 

dalam bentuk pendekatan jigsaw. 

5. Melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa yang diberi perkuliahan berdasarkan 

pengetahuan awal dan kerja kelompok "cooperative learning" dalam bentuk 

pendekatan jigsaw. 



E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bernianfaat bagi piliak-pihak yang terkait, 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keaktifan mahasiswa sebelum pembelajaran ditliulai karena telah 

memiliki bcknl awal. 

2. Meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam pelnbelajaran karena telah mambahas 

materi terlebili dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 

3. Meningkatkan binlbingan terhadap mahasiswa dalam menyelesaikan soal fisika 

baik secara matematis, maupun secara fisis. 

4. Meluruskan konsepsi mahasiswa terhadap konsep fisis yang sedang dibahas. 

5. Menumbuhkan semangat kebersamaan dan kompetisi secara sehat di antara 

kelompok tnahasiswa. 



IZAB I1 

TINJAUAN PUSTAIU 

A .  Landasan Tcoritis 

Perkcmbangan ilmu pendidikan pada dasawarsa terakhir menunjukkan bahwa 

dalarn proses belajar seseorang membangun ilnlu pengetahuan mengenai alam 

berdasarkan apa yang terjadi di sekitarnya. Pandangan disebut "Konstruktivisme" 

(Nggandi Katu, 1995: 2). Peserta didik membangun pengetahuan sendiri, dan tidak 

hanya menangkap dan memantulkan kembali apa yang diceritakan pada mereka atau 

apa yang mereka baca, tetapi n~ereka berusaha menemukan arti dan akan mencari 

keteraturan dan kecenderungan dari gejala-gejala alam yang diamati (Strike, 1983:34). 

Menurut pandangan konstruktivisme, pikiran (otak) manusia bukanlah 

merupa-kan konsulilen pasif. Informasi yang diterima baik yang diberikan guru, 

dibaca, dilihat, dirasakan, atau yang didengar, diproses secara aktif, dan dipilih mana 

yang penting dan yang tidak penting. Sama halnya apa yang dilakukan para ilmuan 

dalam menyaring informasi yang diterimanya. 

Proses ini dilakukan secara sadar dcngan rncngacu kapacla pcngctahuan ynng 

sudah dimiliki. Selanjutnya informusi baru itu diberi arti dan lnenjadi pengetahuan 

baru. Menurut pandangan ini, setiap individu secara sendiri-sendiri aktif dalarn 

membangun, merombak, serta mengembangkan pengetahuan mereka. Fungsi guru 

bukan lagi sebagai satu-satunya penyaji inforlnasi di dalam kelas, yang tujuannya 

rnengajari siswa supaya tahu, tetapi sebaliknya sebagai nara sumber yang berperan 

aktif dalam menlpersiapkan fasilitas belajar n~enga-jar yang kondusif. 

Pembelajaran yang cocok diberikan kepada mahasiswa untuk tujuan ini adalah 



dengall mengaktifkan terlebih dahulu pengetahuan awal mereka tentang konsep yang 

akan dibahas di depan kelas. Jadi pada saat pembelajaran dimulai mahasiswa telah 

mempunyai pengetahuan awal yang bisa "dikaitkan" dengan pengetahuan 

pembelajaran yang baru. Pada saat inilah terjacli "konstruksi" pengetahuan baru yang 

lebih bermakna, sehingga terbentuklan "meaningful learning" pada diri mahasiswa. 

Pada beberapa dasawarsa terakhir telah dikembangkan model pembelajaran 

kooperatif. Ada tiga kebaikan model pembelajaran kooperatif menurut Arends 

( 1  989), yaitu: 1) terjadinya hubungan saling menguntungkan diantara anggota 

kelompok yang akhirnya melahirkan motivasi yang tinggi untuk menemukan konsepsi 

yang benar; 2) Mengembangkan sernangat kerja kelompok dan semangat 

kebersamaan di antara anggota kelompok; 3) Menumbuhkan komunikasi yang efektif, 

dan semangat kompetisi di antara anggota kelompok. 

Salah satu pendekatan dalam model pembelajaran kooperatif adalal~ 

pendekatan Jigsaw. Pendekatan Jigsaw pertama sekali dikembangkan ole11 Elliot 

Aronson pada tahun 1978 di "University of Texas", dan kemudian diadaptasi olch 

Slavin dan John Hopkins (Arend, 1989: 409). Pada pendekatan Jigsaw mahasiswa 

dibagi sebanyak 5 atau G orang secara heterogen. Masing-masing anggota kelompok 

bcrtanggiing jawab mempelajari bagian-bagian tertentu dari ballan ajar. Anggota dari 

masing-masing kelompok yang mempelajjari bagian yang sama dikumpulkan; 

~ ~ ~ i s a l n y a  dengan nomor yang sama; yang sering disebut "the expert group" 

men~bicarakan bagian tersebut. Setelah mereka belajar, kemudian masing-masing 

siswa ke~nbali ke kelompoknya dan bertindak sebagai "seorang ahli" lnenerangkan 



kepada teman-teman ~ i~e reka  tentang bagian yang mereka pclajari. 

Tugas pendidilt mengawasi pekerjaan niasing-masing Itelompok, dan jika 

diperlultan dosen membantu kelonipok yang mendapat kesulitan dan memberikan 

pcnckanan terliadap konsep yaiig sedang dibahas. Pada akhir Itegiatan maliasiswa 

diberi tes individual (post test) untuk meliliat kemajuan belajar mereka. 

Pendekatan Jigsaw dapat diterapkan dalam belajar kelompok maupun dalam 

kerja kelompok. Oleh sebab itu pada penelitian ini pendekatan Jigsaw diterapltan pada 

kesja kelompok, yaitu dalam kegiatan praktikum Fisika Dasar I. 

Dalam niata kuliah Fisika Dasar I (4SKS) terdiri dari 3 SKS teori dan 1 SKS 

praktikum. Tugas dosen di kelas untuk beban kredit 3 SKS teori setara dengan 3 x 50 

nlenit tatap n~uka,  dan 1 SKS praktek setara dengan 4 x 50 menit praktiltum setiap 

minggu. Sehingga jumlah pertemuan terjadwal tiap niinggu untuk kuliah Fisi ka Dasar 

I adalali 7 x 50 mcnit. 

Dalam perkuliahan Fisika Dasar I dikembangkan I0 (sepuluh) topik praktikum 

yang dikerjakan dalam sisten~ "rolling". Topik-topik praktikum tersebut dibagi dalam 

5 (lilna) kelompok praktikum seperti Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1: Topik-topilt Praldiltum Fisilca Dnsar I 

NO. 
I 

2 

3 
4 

5 

SUB-TOI'IIC 2 
Icetidakpastian pada Fungsi 

Variabel 
Gerak Lurus Berubah Ber- 

aturan 
Modulus Geser 

Bandul Sederliana 

Viskositas 

TOPIK 
Dasar-dasar Pengukuran 

22 Ketidakpastian pada Percobaan 
Kinelnatika 

Dinamika dan Elastisitas 
Getaran 

Fluida dan Ter~nofisika 

SUB-TOPII< 1 
Icetidakpastian pacla Pe- 

ngukuran 
Gerak Lurus Beraturan 

Pesawat Atwood 
Getaran I-larmonik 

Sederliana 
Kalorimetri 



Sesuai deugan topik praktikuni yang ada, niaka maliasiswa dibagi dalarn linia 

kelompok, misnlnya diberi nama kelompok I, 11, 111, IV, dan V. Masing-masing 

kclompok menipunyai anggota a, b, c, d, dan e. Anggota niasing-masing kelornpok 

yang nomor anggotanya sama, misalnya Ia, IIa, IIIa, IVa, dan Va dikunipulkan, 

demikian juga dengan anggota Ib, IIb, IIIb, Ivb, dan Vb. Kelonipok ini me~npelajari 

snlah satu topik secara tuntas pada kegiatan pra-pratikum, dan niereka dipersiapkan 

sebngai "seorang ahli" pada topik tersebut yang akan ~ne~iibirnbing teniannya saat 

praktikum dilaksanakan di kelompok asal. 

Setelah ~nereka ken~bali ke kelompok asal, ~naka masing-masing anggota 

kclonipok telah belajar dengan tuntas salah satu topik praktikum. Misalnya anggota Ia 

rarempil pnda topik I, anggota Ib teranipil pada topik 11, anggota Ic teranipil pada topik 

111, anggota Id teranipil pada topik IV, dan anggota Ie teranipil pada topik V. Hal ini 

jugn aknn bcrlaku pada kelompok lainnya. Jika adn anggota yang bcrlebili atau ada 

anggota kelompok yang kurang, berdasarkan jumlah ~i~aliasiswa yang tidak sama 

dengan 5 x 5. maka bisa saja ada kelompok-kelonipok tertentu yang beberapa topik 

dipandu oleh dua orang. Proses di atas dibagi atas tiga langkah teknik Jigsaw yaitu 

tal~ap kooperatif, tahap ahli, dan tahap kelompok serangkai. 

13. I-lipotcsis Tintl:~kan 

Berdnsnrkan uraian sebelumnya, ~iiaka berikut ini aka11 dikeniukakan beberapa 

liipotesis tindakan, yaitu: 

1 .  Jika pengetahuan awal maliasiswa diaktifkan terlebili dahulu sebelum perkulialian 

dimulai. maka dosen akan lebili mudali menjelaskan konsep-konsep esensial dalani 



fisika dan memudahkan penanaman ltonsep sesuai dengan t ~ ~ j u a n  pembelajaran. 

2. Jika pembelajaran berorientasi kepada pengetahuan awal mahasiswa, lnaka dosen 

lebih mudah mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif , dan perkulial~an 

mengarah kepada "student centred". 

3. Jika kegiatan praktikum dilaksanakan mengacu kepada pendekatan Jigsaw, rnaka 

setiap anggota dalam kelompok akan lebih bertanggung jawab dan kegiatan 

laboratorium yang dipimpin oleh tutor sebaya dapat berjalan dengan lancar 



BAB 111 

METODOLOGI PENELITIAN 

I'ada bab ini akan dipaparkan hal-ha1 yang berhubungan dengan perencanaan 

penelilian pembelajaran, ~nencakup : jenis penelitian; populasi dan sampel; perlakuan; 

data dan alat pengumpul data; dan teknik analisis data. 

A. Jcnis Pcnelitian Pembelajaran 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan atau "classroon~ action research". 

Penelitian tindakan merupakan proses yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok 

yang menghendaki pen~bahan dalam situasi tertentu (IKIP Padang, 1997:20). 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan perenungan sebelumnya oleh dosen mats kuliah 

terhadap kekurangan-kekurangan yang dirasakan selama ini di da lan~  perkuliahan 

Fisika Dasar di FMIPA Univ. Negeri Padang. Sesuai dengan jenis penelitian tindakan 

kelas, ~ u a k a  jun11ah sikus yang direncanakan adalah sebanyak 2 (dua) siklus. 

13. Sobjclt Pcneli t ia~i 

Sebagai subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun I yang mengambil mata 

kuliah Fisika Dasar 1 sebanyak 1 (satu) kelas, dan diampu ole11 peneliti yang 

bcrkolaborasi da la~n  penelitian ini berdasarkan pembagian tugas mengajar semester 

gnniil tahun ajaran 2000/2001. Berdasarkan l~asil pembagian tugas, ternyata kelas 

yang terambil adalal~ kelas Jurusan Fisika program studi Kependidkan Fisika 

(Ccrlaran: Jurrrsnn Fisika Univ. Negeri Padang men~punyai dzia progr-an1 sludi, yailzr 

program sludi kependidikan fisika don progranl sfzrdi~fisika nun-kependidikan). 



C. I'crcncannan Awal 

Perencanaan awal menyangkut perencanaan terhadap kegiatan pembelajaran 

dan perencanaan terliadap kegiatan laboratorium. Berikut ini akan dikemukakan 

perencanaan terscbut satu persatu. 

1. P c ~ . c I ~ c ; ~ I ~ ~ ; ~ I ~  I<Cgiiltiln Pcmbclajarnn 

Pcrencanaan kcgiatan bcla.jar dan pcmbclajaran scgala scsuatu yang 

berhubungan dengan kelancaran pembelajaran jika tindakan pembelajaran ini 

dilakukan. Perencanaan-perencanaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Semua anggota peneliti yang terlibat dalam tindakan pembelajaran ini membahas 

garis-garis besar materi perkuliahan Fisika Dasar I dan merekontrsuksi sumber 

belajar yang berhubungan. Untuk mengefektifkan kegiatan rekonstruksi, maka 

dilakukan pembagian ballasan sesuai dengan kesenangan masing-masing peneliti, 

sehingga kegiatan dapat berjalan lancar. Setelah rekonstruksi selesai, maka 

didiskusikan di dalam kelompok, dan memastikan bahwa sumber belajar itu dapat 

diniiliki mahasiswa, setidaknya terdapat pada perpustakaan di lingkungan Univ. 

Negeri Padang. 

b. Merancang tugas pendahuluan dan tugas terstrulttur sesuai dengan pembagian 

materi pada point a. Tugas pendahuluan harus dikerjakan mahasiswa sebelum 

perkuliahan berlangsung, dan diserahkan pada awal perltuliahan. Tugas ini 

dirancang sesuai dengan urutan sasaran belajar pada materi yang bersangkutan. 

Tugas terstruktur nlerupakan tugas yang harus dikerjakan mahasiswa setelah 

mempela~jari materi. 



c. Membuat solusi tugas terstruktur yang akan disosialisasika~l kepada mahasiswa 

pada saat responsi tugas. Tugas pendahuluan tidak diresponsi, tetapi akan selalu 

terkait pada saat pembelajaran berlangsung, karena merupakan urutan sasaran 

balajar. 

d. Menyusun pokok uji untuk mengukur derajat keberhasilan mahasiswa. 

2. I'crcncnnaan I<cgintan Lnboratorianr 

Sama lialnya dengan perencallaan kegialan pembelajaran, maka perencallaall 

kegiatan laboratorium juga dilaksanakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

tersebut sehingga dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan yang telah dilakukan 

sebelu~ii perkuliahan berlangsung adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan dan mengkonfirmasikan topik-topik praktikum yang akan dilakukan 

oleh mahasiswa dalam kelompok. Ternyata setelah dipertimbangkan topik-topik 

praktikum yang akan dikerjakan adalah sama dengan yang tertera pada Tabel I di 

halan~an 10 laporan ini. 

b. Menipelajari petunjuk praktikun~ yang ada dan langkall berikutnya semila anggota 

pcncliti rrielakukan setting dan uji-coba alat terlebill dahulu sebelum praktikum 

dilakukan oleh mahasiswa. 

c. Mclaksnnakan pra-praktikum terhadap kelompok mahasiswa dan menjelaskan 

~nckanisme praktiknn~ sesuni dengan pendekatnn "Jigsaw". dan menjclaskan 

tanggung jawab mereka terhadap teman-teman n~ereka dalam membimbing 

kegiatan sebagai "tutor sebaya". 

d. Mengembalikan masing-n~asing anggota kelompok ke kelompok asal pada saat 

prsktikum reguler dimulai. 



C. Mcmpcrsiaplinn n~elianismc giliran ~iialiasis\\:a ~cl.liarlal> [ol>il;-lol>ili ~ ~ ~ . ; ~ l i l i l i l ~ l i i .  ~ I ; I I I  

~iiempc~-siapltnl7 ~iiclianismc pcrnl7imbirigan olcli ~iinsi~ig-nixsi~ig ~ ,c~ic l i [ i .  

f. Mcndisl<usil<an alat clan tclinik mcngobsc~~vasi S ~ I I ; I  p c t ~ ~ ~ i , j l ~ l i  pcngguliaan alal 

ol7scrvasi. 

g. I'c~igalurr~n .jacl\val l~~~alitiliutii r c g i ~ l c ~  scsrlai tlc~igan ;iloliasi \\.alilu >, ; I I~ :  [ c ~ ~ s c ~ l i : ~ ,  

Alal pc~igi~rnpul clala clalani pc~iclitinn pcml~cl:~jarr~n ini bc1.i11>;1 I ; ) I ' I ~ ~ ; I I - ~ ~ , ~ . I ~ I ; I I  

yalig clapat cligunalia~i dala111 mc~icatat I J I - O S ~ S  }Ian$ tc~:jncli S:I:II ~~cnil)cl:li:~~.;~n 

bct.langsung. Alal p c n g u m l ~ ~ l  data yang climalisud aclalali hcr111>;1: 

Format obscrvasi clikcmbanglian untuli mcliliat bagainia~in bcl:!jal ~iialiasis\\l:~ 

clan hagnimana ~ ~ c ~ i i b c l a i a ~ - a n  yang dilaliulial~ olcli tlosc~i. I:o~.~iia[ ohscl.\lasi y11ig 

cligi111;1li;111 c I ; I ~ ; I ~  c l i l i l ~ : ~ l  1~1i1;1 l;11ii1i1~i11i I : I ~ o I . ; I I ~  i 1 1 i  



3. Angltct 

Angket diberikan dalam usaha memperoleh respon mahasiswa tentang 

pembelajaran yang dilaltukan, yang nleliputi tanggapan mahasiswa terhadap I) tugas 

yang clibcbanl<an kcpadanya ~i-reliputi tugas awal, tugas tcrslrulttur, clan tugas awal 

praklikum; 2) rcsponsi tcrhadap tugas-tugas; 3) pelaksanaan tutor scbaya; 4) ju~nlall 

jani pcrkulialian; 5) hasil bclajar yang tnerelta pcsolcli, clan 8) I<ela~ijutan setting 

pcmbcla.jaran scpcrti yang ditcrapkan dalam penelitian pcmbclajal-an ini, serta saran- 

saran untuk perbailtan perkuliahan pada masa yang akan datang. Angket besupa 

angket terbulta yang dapat diisi oleh mahasiswa secara bebas, tanpa liarus menuliskan 

namanya pada angket tersebut. Angket yang dimaksudkan dalam penelitian 

pembela-jaran ini dapat dilihat pada lampiran. 

4. Tcknilt Analisis Data 

a. Analisis E-Iasil Observasi 

Analisis hasil observasi dipaparkan dalam bcntuk gsafilt garistentang aspek- 

aspck yang diobscrvasi. Pembuatan grafik garis dilakultan cletigan menggu~iakan 

program microsoft Power Point. 

b. Analisis Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dianalisis dengan cara menyarikan seluruh catatan dalani 

bentuk narasi singkat. Narasi diarahkan untuk mengungkapkan segi-segi kebaikan 

dan segi-segi I<elemahan penggunaan model pembelajaran. 

c. Analisis Angltct 

Analisis angket di lakuka~~ dengall membuat ~abulasi terliadap terhadap 



.jawabal~ yang diberilcan oleh mahasiswa. 
r 3 u  07 

/#l * 

d. Analisis Nnsil Bclnjnr 
,+$ 

Analisis hasil bela-jar dilaku1cal-r clengan slatistika deskriptif untult melihat 

Iteberliasilan ~nahasiswa dalaln pel-r-rbeIajara1-r. Statistilta deskriptif yang digunaltan 

nlclipi~ti rala-rnta, sili-rpallga~i clcviasi. dan skor tcr~inggi/tcrcnclali hasil ujian tcngah 

semester. 



BAB IV 

SIICLUS PENELITIAN 

Berikut ini akan dikemukakan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan 

penelitian. Dalam prakteknya, penelitian diawali dengan masa orientasi, pelaksanaan 

siklus pertama dan pelaksanaan siklus Itedua. Pelaksanaan masa orientasi, siklus 

pertanla dan siklus kedua mencakup kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

laboratoriutn. Penelitian dilaksanakan seiring dengan dimulainya semester Juli- 

Desember 2000. Minggu pertama perkuliahan jatuh pada tanggal 28 Agustus 2000. 

Pada minggu pertama ini dimulai masa orientasi selama dua minggu sampai pada 

minggu kcdua. Pelaksanaan siklus I selama 4 minggu dimulai pada minggu ketiga, 

dan pelaksanaan siklus I1 dimulai pada minggu ketujuh sampai minggu ke sepuluh 

perkuliahan. Pelaltsaaan masa orien-tasi, siklus I dan siklus I1 secara jelas akan 

dipaparkan pada bagian berikut ini. 

A. Masa Oricntasi 

Masa orientasi dilaksanakan pada minggu pertama dan kedua perkuliahan. 

Pada waktu itu diberikan ruang lingkup perkuliallan Fisika Dasar I, yang terdiri dari 

teori dan praktek. Dosen juga menjelaskan bahwa perkuliahan teori terdiri dari 

pembelajaran konsep, berorientasi kepada tugas awal yang merupakan sikuensi dari 

sasaran belajar, dan soal-soal tugas terstruktur akan diresponsikan dengan 

memberikan solusi sesuai dengan setting pembelajaran yang direncanakan pada 

penelitian pembelajaran ini. Pada minggu pertama dan kedua juga dilakukan pra- 

prnlttikum telhadap kelonlpok 111a11asiswa dan n~enjelaskan ~nekanisme praktikun~ dan 



tanggung jawab anggota Itelo~iipolt sesuai clcngan pcnclcltatan "Jigsa\~". I'acla saat it11 

-jugs cIi.jclasltan baliwa scbclum pralttikum maliasis\\ia tli\v:!jiblian mcngc~:jalinn tugas 

awal psaktikum. Pembclaja~.an Itonscp yang tliqja~.kan patla minggi~ pc~.tarna clan 

Itcdua adalali: Bcsaran dan Satuan, dan h4atcmntilta yallg Bcl.1iubungan clcngan I'isilta 

Dasar I .  

Ada beberapa lial yang terlihat pada masa osicntasi yaitu sebagai bcriltut: 

1. Masili ada mahasiswn yang bclum mengesti tcltnilt Jigsaw clalam Itcgiatan 

praktikum Fisilta Dasar I .  Hal i~i i  tcslihat sewaktu tlilak~~linn psalttiltum ~.egulc~.  

pertama, merelta tidak membuat tugas awal pralttikinn sesuai dengan topilt 

pralttikum giliran mereka, tetapi membuat tugas awal praktiltum scsuai dcngan 

praktiku~n yalig dilaltukannya pada pra-praktiltum. 

2. Tugas awal yang dibcrikan kepada nialiasiswa tidal< dapat cliscsahliannya pacla 

waktu akan memulai pembelajaran, Itarena maliasiswa bclum siap dengan setting 

~~embcla.jaran yang dibcrikan, dan tugas tcsscbut juga dibcriltan besbascngan 

dcngan awal pcrkuliahan, scliingga titlnli atla ~ g g i  walili~ 1111tul\ 

mengcrjakannya. 

3. Da1.i hinca~ig-hincnng dc~igan hchcrnpn rn;lIiasiswa. I I ~ C I . C I < : I  mcnyn~ali;~n h;lliwn 

tugas yang dibesikan menibcratltan, apalagi pacla taliun pcr.tarna bcgitu tx~nyalt 

beban belajar yalig liarus mereka kerjakan termasuk clari mata-mata Ituliali lain. 

4. Maliasiswa bclum terbiasa belterja ~na~id i r i ,  seliingga acla bebesapa tugas yang 

ditulis dengan redaksi yalig persis sama. 

B. I 'c la l<sa~~aan Silzlus PCI-tama 

Beriltut ini altan dipaparknn p ~ l a l i ~ ~ ~ l a a ~ i  siltlus pcsta~iia yang berliubungan 



dengan liasil catatan lapangan, hasil onservasi dan rekleksi dari keduanya. 

Pelaksanaan siklus I dimulai pada minggu ketiga sampai minggu ke enam. Hasil 

pengamatan pada siklus 1 dapat dilillat pada bagian berikut ini. 

1.  Hasil Catatan Lapangan Sil<lus Pcrtama. 

Berdasarkan pemantauan pada masa orientasi, ada beberapa perbaikan yang 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk perkuliahan pada siklus pertama tugas awal dan bahan ajar diberikan 

sebelum materi dijelaskan. Bahan ajar diharapkan sebagai pelengkap sumber 

belajar yang telah dipaparkan pada silabus mata kuliah. 

b. Melihat kecenderungan hampir tidak ada pertanyaan, maka pembelajaran 

dikembangkan dengan menggunakan metoda tanya jawab, dimana pertanyaan yang 

diberikan dosen berorientasi kepada tugas awal. Dengan menggunakan lnetoda 

tanya jawab muncul kendala yaitu waktu yang diperlukan bertali~bali panjang, dan 

pcmbelajaran terasa agak berbelit-belit. 

c. Kesan umum terlihat bahwa mahasiswa cenderung menjawab secara klasikal. Jika 

ditunjuk secara perorangan ada indikasi mereka tidak berani mengemukakan 

jawabannya. Setelah dilakukan pancingan supaya mereka menjawab, ternyata 

niahasiswa masill belum menguasai konsep secara fisis, hanya sebagian kecil saj a 

dari niereka yang telah paham dengan konsep fisis materi yang sedang dibahas. 

Berliubung masill terlihat mahasiswa belum menguasai konsep fisis, maim usaha 

yang dilakukan adalah menjelaskan kembali, dan mcinberikan penekanan. 

Contohnya, jawaban dalam bentuk matematis dielaborasi menjadi konsep fisis. 



Metode menga-jar yang digunaltan tctap clomillal~ clalatn hcntuk tlictoclc tarlya 

jawab. 

d. Sewaktu diberikan pcrtnasalahan yang ~i~ctiiaticitig tesjatlinya pcrlunsan Iionscp, 

mahasiswa masill b e l u ~ n  terlihat melemparltan pertanyaan scbagai perluasan. 

Contolinya, diharapltan mahasiswa mcmpertanyalian bitlang miring, jika tclah 

di.jelasltan gerak pada bidang datar. 

e. Icendala lain yang masill dilteluhl<an ~ ~ ~ a h a s i s w a  adalah tcrlalu bnnyaknya tugas 

yang diberiltan kepada ~nerelta, sehingga mahasiswa tidal< scmpat lagi 

mengerjakannya secara maltsiinal. Terus terang merelta mengaltui bahwa sebagian 

tugas itu terpaksa disalin saja dari hasil pelterjaan teman. 

f. Setelah tugas terstruktur dikumpulkan, solusi soal-soal dibcrikan dalam bentult 

tulisan. Ternyata mahasiswa tidal< banyalt yang ~l~empelajarinya Itembali, nicselia 

hanya menyinlpannya dengall baik. Kenludian mereka berltonsentsasi lagi tcrliadap 

tugas peniebala.jaran beriltutnya. Dengan deniiliian tcrlihat Iturangnya pcrnn solusi 

yang diberikan ltepada mahasiswa. Sewalttu ditanyaltan liepada merelta. mc~.clta 

berjanji akan men~pelajarinya lagi pada saat alian i~langan (ulangan tcngah 

scmestcr dan ulangan akhir semester). 

g. Pada kegiatan pral<tilt~~m mulai lerlihat baliwn Itegiatan bespitsat pada maliasiswn. 

sedangltan dosen hanya mengawasi dan melnberikan pe~ijelasan jilta hanya 

diperlukan. Mahasiswa yang bertindalt sebagai tutor bekerja dengan bail<, da11 

terlihat ada suatu kewa-jiban nloral yang Iiarus nlerelta laltultan terhadap teman- 

tcmannya. 

h. Maliasiswa pet~giltut pralitiltum ~crlilial Icbili leluasa bcrtanya Itepacla temannya. 

tidali taltut atau lnalu seperti saat bertanvn Itepada dosen. Bahkan ada di antala 



niereka yang mempertanyakan ulang apa yang disampaikan oleh tutor. Pada saat 

itulali dosen memberikan penjelasan, sehingga konflik yang muncul diliarapkan 

dapat niemunculkan "meaningful learning" pada diri mahasiswa. 

i. Dari peniantauan saat praktikum berlangsung mahasiswa masih belum banyak yang 

tera~npil dala~n niengoperasika alat ukur yang digunakan seperti: menggunakan 

jauglta sorong, mikrinieter skrup, stop watch, dan neraca, sehingga pada saat 

penggunaan neraca, mahasiswa tutor sangat berperan dalam ha1 ini. Dalam 

kegiatan praktikum, juga terlihat mahasiswa masih ada yang belum menerapkan 

apa yang ada pada tugas awal, sehingga tugas awal yang dikerjakan tidak banyak 

kontribusinya dalam menunjang kegiatan praktikum. 

2. Hasil Observasi 

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi terhadap pembelajaran dan 

praktikum mahasiswa. Hasil observasi langsung diikuti dengan analisis refleksi untuk 

pcrbaikan pada penibelajaran atau siklus berikutnya. Observasi dilengkapi dengan 

format observasi yang dapat dilihat pada lampiran laporan ini. 

:I. Mnsil Obscl-vasi ICcgiatan Pcmbclajaran 

Secara garis besar ada 13 (tiga belas) aspek yang diobservasi yaitu: 1) 

Bertanya yang meliputi: bertanya tentang tugas awal; Bertanya di luar tugas awal; 

Menyela pembicaraan; bertanyddiskusi dengan teman sebelah; dan menyempurnakan 

jawaban teman, 2) Menjawab pertanyaan dosen, 3) Membaca bukuibahan ajar, 

4) Mencatat, 5) Memecahkan soal, 6) Memperhatikan dengan serius, 7) Antusias, 8) 

Iceluar masuk kelas, 9) meninggalkan kelas, 10) Terlambat, 11) Kurang 



~iicmpcrhatil<an, 12) Bercanda, 13) Mcngantult. 

Hasil obscrvasi terliadap pembelajasan patla siltlus pcstama cliambil lx~cla saat 

1~cmbclaja1-an I<incmatil<a I'artikcl, Dinamilta I'artikcl, clan Usalia Sr. Enesgi. Diagram 

Iiasil obscrvasi tcrscbl~t tlal~at clilihat pacla 1,ampisati 3 laporan ini, sccla~igka~i ilnluk 

hasil obscrvasi secara kesclurulian (sililus pcrtama) clal)al tlililiat pada Ga~nbas  1 

beriltut ini: 

I : Bertanya 2 : Meti jawab Pertanyaan 3 : M c ~ n b a c a  Buku/Uahat~ /?jar 
4 : Mcncatat 5 : Me~i iecahkan Soal 6 : Mcmpe1~hatil ia11 clcnga~l Scrius 
7 : An~usias X : I<cluor/~nasuk I<clas 9 : M c ~ ~ i ~ l g g a I l < : ~ ~ i  l<cl:~s 
10: Terlambat I I : Icurang Me~nperl iat i l ian 12: Bcrcanda, dan 13: Mcngantul i  

Dari Gambar 1 di atas terlil~at bahwa Itegiatan mahasiswa yang clominan pacla 

saal pembelajaran berlangsung adalali me~Icatat, mcnipcrhalilian dcngan scrius clan 

memperhatikan dengan antusias. ICegiatan-kegiatall terscbut dapat dikataltan scbagai 

penyebab terjadinya interaltsi satu arah antara dosen clan niahasiswa. Scdangltan 

kcgialan-ltegialan yang dapat mcngnlttifl~an maliasis\va scl,crli I>crta~iya yang 



nieliputi: bertanya tentang tugas awal; bertanya di luar tugas awal; menyela 

pembicaraan; bertanyaldiskusi dengan teman sebelah; dan menyempurnakan jawaban 

teman sangat sedikit muncul pada saat pembelajaran. Begitu juga aktivitas-aktivitas 

negalir yang siralnya mcngganggu proses belajar dan pembelajaran juga muricul 

dalam persentase yang lebih sedikit. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar 

dan pembelajaran masih berlangsung dalam suasana tertib dan kurang aktif. Kegiatan 

mahasiswa yang dominan dan mempunyai intensitas tinggi adalah dalam ha1 bekerja 

sendiri-sendiri, seperti mencatat, dan . memperhatikan dengan serius. Oleh sebab itu 

masih perlu usaha yang harus dilakukan pada kegiatan belajar berikutnya atau pada 

siklus berikutnya yang dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam belajar, 

mengingat mereka sebagai calon guru dituntut harus lebih aktif. 

b. Hasil Observasi Kegiatan Praktikum 

Observasi terhadap praktikum nieliputi beberapa aspek, dan salah satunya 

adalah aspek kedisiplinan mahasiswa membuat tugas awal praktikum. Aspek-aspek 

berikutnya adalah aktivitas yang dimunculkan mahasiswa pada saat melakukan - 

praktikum yaitu: 2) Bertanya cara melakukan percobaan pada dosen, 3) Melakukan 

praktikum dengan serius, 4) Terampil menggunakan alat, 5) Meminta dosen datang ke 

kelompok, 6) Diskusi dengan teman di kelompok, 7) Bertanya kepada teman, 8) 

Bertanya kepada Tutor, 9) Membaca petunjuk, 10) Mencatat data percobaan, 11) 

Memperliatikan dcngan serius, 12) Antusias, 13) Beberapa aktivitas negatif, sepert: 

Keluar masuk ruangan, meninggalkan kelas/cabut, terlambat, kurang memperhatikan, 

bercanda, mengantuk, dan lain-lain. Hasil observasi kegiatan paktikum pada siklus 



pertalila Obscrvasi pralttikum pada siklus pcrl-a~na tlilaksanal<an patla tiga kali 

kegiatan praktiltuni. Nasil observasi tilasing-ma:~ingig pcstcmuan clapnt clililiat pacla 

Lanipiran 4 laporan ini, sedangka~i Iiasil observasi seca1-a I<cselurulian pada Siltlus I 

dapat dililiat pada Galnbar 2. berikut ini. 

Gambar 2 :  FIRS^^ Obsclavasi I<cgint:~n Maliasisw;~ saal Pr;~l<lil<uni Sil<los I ' C I - I ~ I ~ I : ~  

I'ada Gambar 2 dapal di l i l ia~ baliwa sccara uliium mahasis\va ~~icnu~i.jitltkan 

aktivilas yang baik di dalani kegiatan praktikum. Semua maliasiswa relali 

~iicngc~:jal<an t ~ ~ g a s  nwal yang dibebankan kepadanya pada sant akan mulai praktikum. 



Pada saat praktikum berlangsung, mahasiswa banyak yang bertanya kepada tutor jika 

dibandingkan dengan jumlah yang bertanya kepada dosen. Dan ada juga sebagian 

kecil yang berlanya ltcpada tenIan yang lain. Hampir semua mahasiswa telah 

malakukan kcgiatan dengar-r scrius. Jilta clitinjau dari segi lain, terlihat hanya separoh 

dari ~i~ahasiswa yang telah terampil nlengoperasikan alat. Waktu pelaksanaan 

praktikum, sebagian besar mahasiswa telah mempedomani petunjuk yang diberikan 

dalam bentuk "job sheet" yang biasa digunakan dalam perkuliahan Fisika Dasar I. 

Satu ha1 yang berbeda dari praktikum biasa selama ini yang pernah dilakukan, 

bahwa hampir tidak ada mahasiswa yang meminta' dosen untuk datang ke 

kelompoknya. Kalau selama ini dosen sering diminta oleh mahasiswa untuk datang ke 

kelompok mereka, maka pada praktikum dengan model Jigsaw ini, dosen tidak lagi 

kewalahan menghadapi mahasiswa yang sedang praktikum. Begitu juga umumnya 

mahasiswa memperlihatkan kegiatan yang positif, walaupun ada beberapa orang yang 

memperlihatkan kegiatan negatif, seperti terlambat, kurang memperhatikan, bercanda, 

dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil catatan lapangan dan hasil observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan praktikum, maka ada beberapa ha1 yang perlu 

dipertimbangkan untuk perbaikan pembelajaran dan kegiatan praktikum pada siklus 

kedua yaitu sebagai berikut: 

a. Masih banyak mahasiswa yang belum berani menjawab pertanyaan dosen maupun 

bertanya kepada dosen. 

b. Solusi tugas terstruktur yang diberikan tertulis belum banyak dipelajari kembali 

c. Pada kegiatan praktikum masih beluln terlihat kontribusi dari tugas awal pada 

kelancaran praktikum 



13ebcrapa pcr.~iiasalalia~i di alas tclall clicolj:~ IIICI.CII~III~~,:II~I~!.;~ l i ~ ~ l ~ l ~ ; ~ l i  scl>;~y;~i  

ballan masultan dan  ~,cslinibanga~i untuli ~>c~-h:~il;n~i 1:;1cl:1 sililus I,c~.iliu[nl,a. 

C. Pcl:~ltsnnnan S l t l i~ s  I<ctlua 

13criI<i1t ini aknn cliI<cmukakan bcl~csapa ha1 y;11ig hcr.li;\ita~l clcligan pcl:~lisa~lnan 

cIa11 ~ ? C I ~ ~ : I I I I ~ ~ : I I ~  p:l(Ia s i l t l ~ ~ s  11.  Silili~s I I cli 1iii11:1i l . ~ : ~ c l : ~  11ii1igg~1 Iicrr1j1111 l~c1.1ii11 i;1li:111. 

I)alias:~n lcntang pclaltsanaan sil<li~s I1  :~lian cliawali clcngan pcscnuligan hc~.clnsa~.linn 

pc~ lgn~~ia tan  ~x'oscs patla silil11~ I. l ' c ~ . c ~ i i ~ ~ ~ g a ~ ~  ah11 1-cl1clisi !:allg cli~iialisucllia~i :~tlalali 

scbagai bel-ikut 

l'cr./c~n~tr: Mengingal belum ba~iyalt maliasir;wa ynl1g hcrani 1>c11:11iya ataul,un 

me~i.ja\vab peslanyaan closcn. alau banyaltnya I~al ias is \~~a yang mc~i,j:~\vab ~x~.lalii\/nall 

closc~i sccal-a sc~.cnlak, millin pads sililus Iicclira. scltins ~~c~iil>cI:!ia~.a~i sccliliit tlii~hali. 

Scsudah mc~!jclaskan I ~ O I I S C ~ ,  scperti silii~cnsi pacla lugas a\vaI, malia closcii Iic~iibali 

mcmpcsta~~yalian bchc~.apa pcrtaliyaan yang acla patla tugas n\v:~l dull ~iiali:~sis\va 

cli11111, i l1l i  scCill~;l l ) ~ . i l ) ; ~ c l i  i1111111, I ~ I C I ~ . ~ ; I \ \ , ; I ~ > I I > . ; I ,  l ' i ~ c l : ~  S;I;I[ i t11 I ~ I ; I ~ I ; I S ~ S \ \ . ; I  - ~ I I ~ : I  di111 i1\1:1 

mcnycbulltan naliialiya. sclli~igga tc~.licsnn acla sccliliit pcncli:\n;~n (csl~atlal> mcscli:~. 

Silia se01.:111g ~ ~ i i ~ l ~ a s i s ~ v a  ~iic~i~j:~ivii l~ lctiipi I ~ ~ I I . ~ I I I ~  I c I > : I ~ .  111;1lii1 yiIi1.;111 c l i ~ > i ~ i t l : ~ l i l i : ~ ~ ~  p:lcl;~ 

~iialiasiswn lain. 

l\'et/~~tr: Mcngingat solusi yang clibcsilian cialam b ~ ~ i t ~ ~ l i  rcsrulis litlak I>an\:ali 

dipedoniani. sclain diacIministrasiI~a~~ saja S C C ~ I . ~  I .  I I I I I  ( 1 1 1 l ~ l i  

d i p c d o n ~ a ~ ~ i  saat altan ulang, malta scsponsi Intillan I . C S S ~ S ~ I ~ ( L I I .  ~ l i l i ~ l i l ~ l i ; l ~ i  cl:11:1111 I ~ c I ~ I s .  

Seliari scbclum 1.csponsi clinii~lai. lugas tcssrri~li 1111. m:~liasis\\~n ciil~uml~ulkan. ~ ~ n t ~ ~ l i  

mcmilah tugas-tugas tcsscbul. I'atla sanl pcmilalia~i rclah clapar tlililial sial,a-sial?a 



yang rne~i-jawab betul soal-soal yang dilcerjakannya. Dengan demikian pada saat 

responsi dosen telah dapat langsung menunjuk mahasiswa yang tugasnya betul, untuk 

diniinta menyelesailcan soal tersebut ke depan kelas. Dari cara mengerjalcan di depan 

Iielas, dapat dideteksi mahasiswa yang betul-betul menguasai tugas, dan mahasiswa 

yang hanya nlenalin dari temannya. 

Keligcr: Mengingat masill banyaknya mahasiswa yang belum menguasai 

pcngetahuan dasar untulc pralctilcum sebelum mengerjakan praktikum, yang terlihat 

dari banyaknya kontribusi tugas awal terhadap kelancaran praktikum, malca pada 

siklus kedua dilaltukan pre-test sebelum praktikum dimulai, berhubungan dengan 

konsep-konsep dasar yang karus dipahami mahasiswa sebelum praktikum 

dilalisanalian. 

I3erilt~1t ini aka11 dipaparkan hasil pengamatan pada siklus I1 terhadap 

pembelajaran dan kegiatan praktikum berdasarkan beberapa perubahan yang 

tlilakuk;~n. 

1 .  Hasil Catatan Lapangan 

Ada bebcsapa lial yang dapnt dikemukakan berdnsarkan liasil catatan lapangan, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Dala~n kegiatan pembelajaran telah terlihat adanya peningkatan keaktifan 

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dosen. Mahasiswa telah mulai berpiltir 

dan mau menjawab pertanyaan dosen. Jika biasanya jawaban mahasiswa niasili 

mengarah lcepada pola matematis, sekarang mereka telah lnulai memulai dengall 

pemahaman fisis. 



b. I<clas tc~.lihat clalam suasana Iiompctisi yang schat. ,jiI.ra acla ,inwa1~111 tclnall 

yang Iturang tcpat, maliasiswa lain tclali niillai Ixrani nlcngacunglia~l ta11gi111 

untult mcnyempurnal<,7n jawaban teniannya. I'ctapi tlala~n ha1 bcl.tallya, 

niahasiswa 111asiI1 belum niempc~.liliatltan kcalttifannya. 

c. Scwakti~ responsi soal-soal, pada awalnya rnasih tcl-lihat aclanya rl~aIiasis\va 

yang tidal< berhasil mengc~:jnlian solusi soal cl i  17;1l'a11 tillis, walaul,iln ~llc~.cIia 

betul dala~ii meli.jawab soal tersebut. Ini rncrulx~kan i~idiltasi bahwa rncrcl.ra 

hanya mcnyalin dari tcmannya yang mcngc~:jal~,an tlcngan l7ctul. Saat it11 111c1.clii1 

dituntun bersama-sa~na clalani mengerjaltan soal tc~.scbut cl i  papan tulis sa~ilpai 

bctul. Kelihatan baliwa pendel<atan i~i i  dapat mcngurangi budnya mcnyontclt 

~iialiasiswa, atau I<alaul)un dia mcnyo11tcl< pcltcrjaan tcman, rncrcl<a bcl-usaha 

memahami apa yang merel<a pcroleli dari tcnialinya ter.scbut. Olch scbab it11 

pada kegiatan responsi bcrikutnya suclali ja~.ang ditemi~ltan maliasis\va yang 

bctul pcnyclcsaian Iugosnya yang Iitlali hisa mcllgcl.jal.ral~ soal i t u  cli IXII>;III t11lis. 

d .  Dengnn adanya prc-test bcrl<enaali dcngan tugas awa1 ~>r;~litiki~m, lilalia tcrlillat 

baliwa maliasiswa Icbih siap lagi clalali~ mclal<uIian Iicgintnn 131.alitilt~11ll. 

Mahasiswa dcngan Inncar dapat mcngc~:inkan p~.ali[ilium, clan Icbill cclx~t clalaln 

mengola11 data yang merelca pcroleli. Jika acla data yang jauh menyinil,ang, 

merclca Icbili cepat dapat mcnclaalinpa dan mcl.cvisi kcgiatan praktiki~mny:~ 

licmhali. 

e. Ada suatu kendala yang sulit untuk di1iinda1.i pacla silill~s Itcclu:~, yaitu tlalam 

ha1 pe~~gg i i~ imn  wdcti~. Wal<tu yang tcrpal<ai untuli ~~crnhcl:!ia~.a~i konscp clan 



responsi soal-soal lebili banyak, jika dibanclingltan dengan waktu yang 

digunalta~i pada siklus pertama. Oleh sebab itu perlu dipikirkan tindakan lain 

yalig clapal mcngurangi Itcndala dala~ii penggunaali walttu. 

2. I-lilsil Obscrvnsi I<cgint;ln Pcmbcl:lj;lrnn d:ln l'ralctilcum 

I-lasil obscrvasi pcda siklus Itedua clibagi aras hasil obsesvasi terhadap 

~>c~iibcl~jasan, dan Iiasil obscrvasi saat kcgiata~i praktiltuni. Untuk lebill jelasnya dapat 

dililiat pada bagian beriltut ini. 

a. Hasil Observasi I<cgintan Pembelajaran. 

Berikut ini akan dipaparlcan hasil observasi terhadap pembelajaran pada siklus 

11. I-lasil obscrvasi kcgiatan ycmbclajaran dilakukan pada saat pembelajaran konsep: 1) 

Momentum Linier dan Tumbukan; 2) Momentum Sudut dan Benda Tegar; dan 3) 

Teori Relativitas Khusus. Seperti saat pembelajaran siklus pertama format obsesvasi 

yang digunakan atlalali forniat yang sama, yang ~ilemuat 13 (tiga belas aspek) yaitu: 1) 

Uertanya yang meliputi: bestanya tentang tugas awal; Bertanya di luar tugas awal; 

Menyela pembicaraan; bertanyddisltusi dengan te~iian sebelal~; dan menyempurnakan 

jawaban tcman, 2) Me~i-jawab pertanyaan dosen, 3) Membaca bukulbahan ajar, 4 

Mencatat, 5) Memecahltan soal, 6) Memperhatikan dengan serius, 7) Antusias, 8) 

Keluar n~asuk kelas, 9) meninggalkan kelas, 10) Terlambat, 11) Kurang 

memperliatikan, 12) Bercanda, 13) Mengantuk. 

Hasil observasi pada ketiga konsep di atas dapat dilihat pada Lampiran 3 

laporan ini, sedangltan hasil observasi pembelajaran secara umum pada siklus kedua 

dapat dililiat pada Gambar 3 berikut ini: 



I : Berianyn 2 : M c ~ i j a w n b  Pcr ta~ iyan~ i  3 : b l c~ i ibaca  I3~1k~1/Unl ia1i A jar  
4 : Mcncalat 5 : Memecaliknn Sonl 0 : Mc~ i i l ) c r l i a l i ka~ i  d c ~ i g a ~ i  Scrir~s 
7 : A n t ~ ~ s i a s  8 : I<eluar/~iiasul< I<elas 9 : Meninggalka~i  I<clas 
10: Ter-lambat I I : Icurang Memper l ia t ika~i  12: Bcrcanda, (In11 

13: Mcrigan[uk 

Pada Ga~iibar 3 di atas terliliat baliwa scpcrti pada silil11~ pcrtama kcgialn~i 

nialiasiswa yang dorninali pada sant pcml~clnjar;ln hcrlnngsung adalnli ~iicncntat. 

1iicmj7crliatika1i dengan serius clali mc~iij~crliatilcan dc~ignn anti~sins. .lilia cliba~lclingler~~i 

dcngan siltlus I,  pcrscntase sis~,\ia yang mc~i.ja\vab ~~cr tanyaan mcninglcat clasi sckital- 

telltang tugas a w l ;  berta~iya di luar tugas awal; mcnycla pcnibicarnan; 

bertanyddisl<usi dengan teman sebelah; clan rnenycmpu~-naIca11 ,j:~waban tcman sangal 

n~asili sajja sediltit ~ n u ~ l c u l  pada saat pcmbelqjal.;~n. Scclanglian alclivitns-nletivi[:~s 

liegatif yang sifatnya mengganggu proses bclajal- dan pcnibclnjaran tctnp clalam 



penibclqjalan telah niulai bergairah, dan ~iiasih tertib, karena aktivitas negatif yang 

dikerjakan mahasiswa jauh di bawah batas toleransi. Kegiatan mahasiswa yang 

dominan dan memp~inyai intensitas tinggi masih dalam ha1 bekerja sendiri-sendiri, 

seperti mencatat, dan memperhatiltan dengan serius. 

I). 1I:lsil 0l)scrv;lsi patl;~ I<cgiatan PI-;ll<tiltum 

Format observasi praktiltuln yang digunakan pada siklus lcedua sama dengan 

format observasi pada siklus pertanla, yang ~nemuat aspek 1) kedisiplinan mahasiswa 

dala~n mcngerjakan tugas awal praktikum, dan aspek-aspek aktivitas yang 

dimunculkan maliasiswa pada saat melakukan praktikurn yaitu: 2) Bertanya cara 

melaltukan percobaan pada dosen, 3) Melakukan praktikum dengan serius, 4) 

Terampil menggunakan alat, 5) Meininta dosen dat'mg ke kelompok, 6) Diskusi 

dengan tenian di kelompok, 7) Bertanya kepada teman, 8) Bertanya kepada Tutor, 9) 

Menibaca petunjuk, 1 0) Mencatat data percobaan, 1 1) Memperl~atikan dengan serius, 

12) Anlusias. 13) I3chcral,a nliiivilas ncgatif, seperti: Keluar masuk ruangan, 

mcninggalkan kclas/cabut, terlambat, kurang memperhatikan, bercanda, mengantuk, 

dan lain-lain. 

Observasi praktikum pada siklus pertama dilaksanakan pada dua kali kegiatan 

praktikum. Masil observasi masing-masing pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 4 

laporan ini, scdangkan liasil obscrvasi sccara keseluruhan pada Siklus I1 dapat dilihat 

pada Gambar 4. berikut ini. 



( Prakiikum 5 I 

li:clcrur~:u~: 

1 : Mcuibud Tu&z A~sul 

2: Bcrfnrr)c1 Cxn h1~:lakd:nn I ' c r cohau~-  
' p;lda Dosi.11 ' 

3: Aiclak~lkan Pcicoba;u~ dcnga~ S c n u  

4: 'Tcmmjlil hleiigapcrasika AJ:II 

5; hleminln Dosrn DRLnog Ke Kclnrupoj: 

6: Uislrusi d e r ~ g u ~  T c ~ n a n  di Kt;clorllpok 

7; I3crtm:la kcpada Tclrlnn 

S: Bcrbnya kepida 'I'utor 

9: Merubaca pctu?juk 

10: h1cnc:m Dala Percobcut 
11: hlernpcrbalik:~~~ d c n ~ x n  seriu; 

12: tintusixs 

13. /\ktivilx Ncgdif, q )~ :  

:I: Knlux  Mud RUZISJI 
t: hIe:lir~~:nll;rnt KeladCabu! 

v: Tcrlmlbet  

d: Kwm~ hlernp . : r l~d ;u~  

c: Uercnndx 

f: hlcngantk 

Sccara ilmum mallasiswa ~ ~ ~ c n u ~ l ~ l ~ l i l i a ~ l  ali[ivi[as baili tli clalani licsia[a~i 

pl.dlilili~.~m, ynng clalmt dilihat patla gambal- 4 cli atas. Ulllulc Ichih Jclas~iya. I~c.l,il;iil illi 

aka11 tlipcl-lihatlia~i liasil ohscl.vasi Iicgiatan ~,~.alitil i l~m ~li:~linsis\\la ~x~c la  silil~ls ~ > c ~ ' l : ~ ~ l i i ~  

dnn sililus Itctliln. bc~~clas;~~~lial i  Ganihal- 5 l > ~ ~ . i l i i ~ t  ilii. 



Kotemgan: 
1 : Mcrnbwt Tugas Awn1 
2: Bertany Cam M c l a  

Pcrcobaan pada Dosen 
3: Mclakukan Percobaan dengan 

Serius 
4: Terarupil hfcngoperasikm Alat 

5; Mcminta Dosen D a h g  KO 
Kclompok 

6: Diskmi dengan Ternan di 
Kelompok 

7: Bertanya kopacla Ternan 
8: Bertanya kepada U o r  
9: M d o c a  petuajuk 
10: Moncatat Data Percobaan 
11: Memperbatikm dengan serius 
12: Antusins 
13. .9ktivitas Negatif, spl: 

a: Keluw M a d  RUmgan 
b: hfemqgakim KelnalCnbut 

c: Terlmnbat 
d: Kurang Memperl~atikan 
e: Bercmda 
f; Mongantuk 

Gambar 5: Hasil Obscwssi Icegiatan Mahasis~va Sant Pralttiltum 
Siltlus Pcrta~na dan Siltlus Kedua 

Gambar 5 memperliliatka~i pada siklus pcrtanla seniua maliasiswa menger- 

jakan tugas awal, sedangkan pada siklus kedua ada beberapa orang yang tidal< 

mengerjakan tugas awal, tetapi jumlahnya tidaklal~ terlalu banyak. Pada diagram juga 

terliliat penurunan jumlali mahasiswa yang bertanya kepada dosen, kepada tutor, dan 

kepnda teman, mungkiii ~nereka telah semakin bisa niandiri dala~n bekeqja sesuai 

dengan perjalanan waktu, dan altibat adanya penekanan dengan memberikan quiz 

pada waktu akan mulai kegiatan praktikum. Peningkatan lain yang terlihat adalah 

semaliin banyak maliasiswa yang telali teratnpil menggunakan alat, sehingga tidal< 



pcrlu lagi tlibcri bimbingan yang Ichili mcnclctail. Scgi posi~il' Iai~i~lya yalig tcslil~at 

adalali maliasiswa semaliin serius clan antusias tli (laIan1 ~iiclal~sanakan 1,snktil.run1. 

Aktilitas-alitilitas ncgatif scpcrli licllia~ masuk sualigan. rcr-l;~~nh;~[. I.rusang pcsll;~tia~i. 

bcrcancla, clan lain-lain, rclatif setliltit clilaliulinn olcli maliasiswa. .lugs tc~.liha[ baliwa 

.jumlah mahasis\va yang mcnc:~tat Iiasil pcrcobnan s c ~ i ~ a l \ i ~ i  Incliusiln, linl i l l i  1iii111gki11 

disebablian Icegiatan pralctilium aclalali Iicgiata11 I i ~ I o ~ i i p ~ l i .  scliingg;~ I ~ I C I . C I C : I  ~ I : I I ~ I I  

mcminta data i~asil  p~.altlil<um nantinya licpacla tcrnan salu I<clompolc sclclah 

~~ ' ; l l c l i l i~~m hcraliliir. 

Satu lial yang yang perlu clicatat ballwa jun~lali ri~ahasiswa yang hcr-t:~nya 

Iiepada ternan dan I<epada tutor llada sil<lus Iicclua in; rclati f l i ampi~  sama. 13cgitu . j rig;\ 

scmalii~l banyalc junilali mahasiswa yang senang bel.cliskusi dcngan tcman-tclilannya. 

Setelah ditclusuri, ten~yata  ada cli antara tutor yang tclah lupa dcngan aralian yang 

dibcsilian pcsiania kali, sehingga t u ~ o s  sencliri ragil-rag11 clalam mc~lihimbing 

l c m ; ~ ~ i ~ i y a .  OlcIi sclwh i [[I l~atln mass y;lng ak:11i tlalang. I J ~ I . I I I  tli l;rl,i~l;a~i IJcliycgal,ali 

pengetaliuan tutor tentang spa yang akan mc~.clca himbinglcan kepatla Ic~ii:~n- 

temannya. Sctclah pralitilium bc1:jalan bcbclapa  lam:^ atail bcbcrapa n i i ~ ~ g g u .  

C. Car21 Pcml~clajaran o l c l ~  Doscn 

Berikut ini alian dipaparlian cara pembelqjaran yang clilalisanalian olch tin1 

doscn yang ter-libat dalam pcnelitiarl pcrilbcl~jasan i ~ ~ i .  Obscrvasi clilaliuI.rn~~ tcsliaclap 

bcheral~a aspck yaitu: 

1 ) Mcmusallean Perhatian: 

2)Mcnimbull<a11 Moti\~asi: 

3 )  Mcngingatlian blasalah Poliol<; 



4) Menyampai kan Tujuan dan Batas Tugas; 

5)Mcngaitkan I<onsep dengan Aspek yang Relcvan; 

6) Berlanya; 

7)Menjawab Pertanyan; dan 

8)Penekanan Konsep-konsep Penting. 

Hasil observasi dapat dilil~at pada diagram Gambar 6 beriltut ini, dimana hasil yang 

digambarkan tersebut merupakan I~asil penganiatan rata-rata selama 100 menit 

kegiatan: 

Gambar 6: Diagram Hasil Observasi Cara Pcmbelajaran 
yang dilaltul<an ole11 Dosen 

Berdasarkan diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa dosen telah 

n~encoba niengembangkan interaksi dengan mahasiswa secara baik. Hal ini terlihat 

dari intensitas kegiatan-kegiatan yang nienunjang interaksi, seperti bertanya dalam 

intellsitas yang tinggi, yaitu sebesar 84 % dari 50 kali (100%) aktifitas maksimum 

yang diliarapkan. Hal ini berdasarkan penelitian sebeluninya bahwa rata-rata guru- 



guru Fisika n~engajukan pertanyaan tiap meni t sebnnyalt 0.4 kal i .  Dengan tlcmik ian 

pada penelitia~i ini aktifitas maksimum yang cii1ias;lpkan adalali 0,5 lcali tiap mcnit. 

Aktifitas dosen yang lain yang juga d a l a ~ n  frckuensi tinggi aclalali dalamlial 

penekanan konsep-konsep penting, diikuti ole11 mengingatkan masalali poliok. dan 

menyampaikan lujuan dan batas tugas mahasiswa. Aktifitas dayang tcsliliat niasih 

kurang adalali dalam I~al  menjawab pcstanyaan. I Tal ini bcsalasan Itarena mcmang 

hanya sedi ki t mahasiswa yang mau bestanya sewaktu pembclaj aran bcrlangsung, 

seperti yang telah dipaparkan pada bagian teradahulu. 

d. Analisis Hasil Bclnjal- Mi~hilsislvil 

Berikut ini akan dilaporkan analisis hasil bclajar maliasiswa yang 

pembelajarannya mengunakan pcndekalan yang digunakan dalani pcnclitian 

penibela-jaran ini. Analisis dilakukan terhadap hasil U.jian Tengall Scmestcr, 

mengingat pada saat ini ujian akhir scnics~cr  belum berlangsung. Analisis hasil bclajar 

dapat dililiat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabcl 2: Hasil Ujian Tcngnh Scmcstel- Mati1 I<uli;lli Fisikn Dasar I M ~ I I ; I s ~ s \ v ~ I  

Tabel 2 ~iieniperlihatkan hasil bela.jar Fisika Dasar I Maliasiswa yang teslibat 

dalam penelitian ini. Terliliat bahwa hasil bela-jar yang diperoleh berada pada sata-sata 

lulus dengan nilai C (59,14), dengan st2ndar deviasi sebesar 12.77. Standas deviasi 



yang diperoleh berada pada 5 2 0  % di atas dan di bawah rata-rata, Oleh sebab itu 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh relatif homogen, dengan kata lain 

pembclr~,jaran ~clali dapnl membawa nialiasiswa kepada persepsi yang tidak jauh 

bc1.11cda. 

Bcrikut ini aka11 dipaparkan tanggapan mahasiswa terhadap setting 

penibelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini. Tanggapan mahasiswa dijaring 

melalui angket terbuka yang dapat diisi mereka secara bebas. 

Ada beberpa saran yang muncul jka setting pembelajaran ini dilanjutkan yaitu 

sebagai berikut: 

1.  Proscs kuliah jangan terlalu cepat 

2. Selingi kuliah dengan diskusi 

3. Bahan ajar supaya dibagikan pada awal perkuliahan 

4. Supaya Icbih banyak nicmberikan contoh soal 

5. Teori dikurangi, dan soal diperbanyak 

6. Tugas kalau bisa jangan terlalu banyak 

7. Dalaln satu tim sebaiknya dosen menerangkan pokok bahasadkonsep tertentu 

secara tuntas, baru dilanjutkan ole11 anggota tim yang lain, sehingga penekanannya 

sania. 

Angket yang dimaksudkan dapat dilihat pada Lampiran 6 laporan penelitian 

ini, sedangkan I~asil analisis angket selanjutnya dapat dilihat pada bag iu  berikut ini: 



Tabcl 3 : Pcnilaian Malinsisw;~ tcl-lindnp Sctting I ' c ~ ~ l l ) c l a j ; ~ ~ - ; ~ ~ i  

No 

I . 

-- 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Pcrtanyaan 

13ag;ii1iia11a I 

Sdr Tcntang Trrgas Awal 

Uagnimana Tanggapall 
Sclr. Tcntang l'ugas 
Tcrstruktur 

Bagnilnana Tanggapan 
Sdr. tentang Tugas Awal 
I'~.aktiku~n/praktiku~ii 

13agaimana Tanggapati 
Sdr. tentang responsi 
tugas-tugas terstruktur 
dengan membagikan 
solusi 
Bagai~iiana Tanggapan 
Sdr. telita~ig rcspo~isi 
tugas-lugas tcrstruktur 
dcngan dikc~:i;~kan tli 
licl;~s 

Bagainiana pendapat 
Sdr. tclltang Pclak- 
sanaan Tutor Sebaya 

Bagaimana menurut 
penda-par Sdr. tentang 
bju~iilali jam ralap 1ii11kn 
niata kuliali 

A~aka l i  setting pe~iibe- 
lajaran scpcrti ini bisa 
dilarijutkan'? 

Rcspon I'ositif 

I . l3cr11il:1il)ositf 
2. Bcr~ii:~~ifaat 
3. Lchih siap I3clajar 

I. Evaluasi bagi 
Maliasiswa 

2. Maliasiswa Ich i l~  gi;it 
belajar 

3. Mcncakop Matcri 
I<i~li:tli 

I .  I3crnilai Positif 
2. Lebili siap untuk 

mclaku-kan 
praktikum 

I, baik 
2. Mengliemat Waktu 

I. Mer i~ba~i t t~  
~~c~ i ia l i a~ i ian  I<onsep, 
clapat ~iicliliat kcsa- 
I;I~I;III. ~I;III pcrl i ;~ti;~~i 
tcrlbkus 

1. Komunikasi lancar, 
tidak formal 

I .  Padat sekali 
2. Cukup 
3. I<ura~ig 

I .Dapat dila~i.jutkan dc- 
11ga1i sarali-sal.ali 

' X ,  

3 6 
2 1 

58 

2 7 

36 

18 
I5  

39 

-- 
6 

18 

9 .; 

87 

I5  
72 
13 

10 
0 

IXcspon Ncgatif 
-- 

I . [<~ban  bagi Malinsisw;~ 

I .  I1cba11 (Tugas tcrlalu 
ha~iyak) 

2. Soal-soal~iyn 
kcbanyakan sulit 

I .  I ' r a k t i I ~ ~ ~ ~ ~ i  scliali 
semlnggil titlak 
crcktif 

2. Praktiltum tidak 
sc-jalan clcnga~i tcori 

3. Tcori dasar tidak 
di kuasai 

4. Mcnibcbani Mlis 

I .  l<urang mcmbantu pe- 
~naliaman konscp 

1 .  Ucbn~i ~nc~ital ,  takut 
clito~i~jul<, da~ i  tidal< 
clapat ~i,c~i.jawab 

2. l ic~it lala waktu 
I';II!~~I~s 

I .  l<esalalian tutor mung- 
ki l l  sqja terjadi 

2. Maliasiswa tutor lirs. 
siap 

3. Kurang Scti~.ju 
4. Tutor tdk. Me~nbcri 

iawaban tepat 
Saran-saran: 
1. Tctap clipcrtalianka~i 
2. I<uliali sorc 

(l i l i :~(l:~kii~i 
3 .  I<csl,o~~si tlitariib;ili 
4.  I<clr~nr clan n~ulai 

kulinh lia1.11~ tcpat 
5 .  Jacl\v;iI janga~i 

bcl-ul.ul tiap I~ar i  

. . 

'%I 

36 

9 

9 

3 

12 
9 
6 

18 

3 

IS 

9 

12 
6 

3 

6 

I :! 
15 

9 

9 

.. 



Tabel di atas menggambarkan respon mahasiswa terhadap setting 

pembelajaran yang diterapkan. Umumnya mahasiswa memberikan respon yang 

positif, hanya sebagian kecil saja yang memberikan respon yang negatif. Ada 

beberapa saran yang diberikan ole11 mahasiswa, seperti : supaya perkuliahan diselingi 

dengan diskusi, dan banyak memberikan contoll soal. Umumnya merelca 

menyarankan supaya lebih banyak membahas soal-soal. Pada satu pihak saran supaya 

lebih banyak membahas soal merepakan ide yang baik untuk pelaksanaan penekanan 

konsep, tetapi dari pihak lain tentu akan menambah waktu yang dibutuhkan untuk 

belajar. 

Oleh sebab itu perlu dibuat suatu kondisi supaya mahasiswa dapat belajar 

bersama atau membentuk kelompok belajar, sehingga setiap anggota kelompok yang 

dapat memecahkan satu soal dapat mengimbaskannya kepada teman yang lain. Hal ini 

sesuai dengan prinsip belajar kooperatif dalam bentuk Jigsaw. Hal ini juga dapat 

niengatasi keluhati niahasiswn dalam bentuk saran supaya tugas-tugas jangan terlalu 

ban yak 

Saran lain yang muncul adalah supaya praktikum sejalan dengan teori. Hal ini 

mcrupakan masukan bagi nnggola titn ~nata kuliali Fisika Dasar, supaya memikirkan 

penjadwalan praktikum dengan sebaik-baiknya sehingga teori bisa sejalan dengan 

praktikum. Sewaktu ditanyakan tanggapan mereka tentang kelanjutan model 

pembelajaran ini, semua responden menyatakan bahwa pembelajaran seperti ini dapat 

dilanjutkan, dengan memperhatikan saran-saran sebelumnya. Satu saran lain yang 

juga perlu diperhatikan dalam ha1 penyusunan jadwal, agar tidak berurutan harinya. 

I 
seperti jadwal Fisika Dasar pada kelas yang menjadi subjek penelitian ini. 



IIAII 1' 

IU3SIR11PULAN DAN TINI)AI< LANJU'S 

A. I<csimpolan 

Secara uniuni liasil penelitian mengungkapkan bagaimana crcklifitas 

pembelqjaran yang bcrorientasi pengetaliuan a\v;il dn11 kcgi;lIa~i Iaboratori~~~ii dnlnni 

bentuk Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas ~iialiasiswa, yang pada akliirnya 

diliarapkan dapat mcningkatkan liasil belajar. Atla bcbcrapa tcmunn yang dapat 

disimpulkan dari penelitian in i  yaitu sebagai berikut: 

1 . Penelitian telali menemukan jalinaii konsep-knnsep eserisial dalarn Fisika Dasar I 

yang dikemas dala~ii bentuk pertanyaan-perta~iyaan pada tugas a\\lal yang 

bcrorientasi kepada snsaran belajar. Siki~cnsi I L I ~ B S  a\\lal yang ~ncrupaka~i j;lli~in~i 

Iconsep-konsep esensial telali dapat membantu dosen dalam mengajar scca1.a 

sistematis. dan dapat menibnntu nialiasis\\~a meml>clqjari mntcri di rumnli 

sebelum pembela.jaran dimulai. Tanggapan positif maliasis\va tcrliadap 

pc~iibcrin~i I11gils awal  bnllw;i tugas n\\lal (inpal rnc~lingliatlia~l Iicsinl,a~i mcrcli;l 

dala~n nienii~lai pela.jaran. Sebenarnya secara garis besar pe~nberian tugas awal 

memang bcrtijuan i~ntuk mengalttifkan pengetaliuan awal maliasiswa seliingga 

maIiasis\va Icbili siap dalam bclajar. 

2. Penelitian penibela.jararl in i  juga telali ~iicngarali Itcpada usaha nicngcniba~igkan 

model perkulialian yang aktir dan ~iieningkatl<an cara belajar yang tcrpusal 

kepada mahasiswa (student centred). 

3.  Dari tindakan yalig dilaltukan, telali dapat nicriii~pul< sikap percaya diri, 

berkon~petisi secara seliat, meningkatnya rasa ingin ~nerigal<tuaIisasikan diri, dnri 

sikap-sikap positif Ininnya. 



4. Berdasarkan hasil iljian tengah semester, terlihat bahwa rata-rata hasil ujian 

tengall semester yang diperoleh mahasiswa menunjukan hasil yang relatif baik 

jika dibandingkan dengan hasil ujian tengah semester Fisika Dasar I tahun-tahun 

sebelumnya, walaupun kenaikan tersebut baru pada skor mentah level nilai C, 

dengan skor tertinggi 86. Hasil yang diperoleh masih berada di bawah target 

ketu~itasan belajar secara klasikal. 

Akan tetapi setting pembelajaran ini masih mernpunyai kelemahan dalam hal: 

1. Adanya tanggapan negatif yang dikemukakan oleh mahasiswa bahwa tugas 

tersebut menamball beban bagi mereka. 

2. Dirasaltan bahwa kegiatan praktikum masih belum bisa sinkron dengan 

pc~iibcrian lcori (pembelajaran di kelas), sehingga mahasiswa terpaksa belajar 

teori dasar tentang praktikum secara mandiri. Akibatnya ada mahasiswa yang 

tidak mengi~aai teori dasar dengan baik. 

3. I<endala lain yang dirasakan adalah jadwal kuliah yang beruri~tan harinya, 

sehingga tidak efektif untuk mempersiapkan perkuliahan di rumah. 

4. Modcl pembelajaran ini ~iiasih belum lnampu meningkatkan hasil belajar sampai 

dengan batas minimal target ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu 65%. 

13. Tinclsk Latijut 

Berikut ini akan dikemukakan pokok-pokok pikiran sebagai tindak lanjut 

yang akan dilakukan pada masa yang akan datang yaitu sebagai berikut: 

I .  Tctap akan memupuk sikap belajar positif yang telah mulai muncul yaitu sikap 

berani menge~nukakan pendapat, sikap percaya diri, berkompetisi secara sehat, 

mcningkatnya rasa ingin mengaktualisasikan diri, dan lain-lain 



2. Aclanya tanggapall yang t l ihcr i l i :~~~ ~iiali;~sis\v;~ h;111\\1;1 tug;ls I~I'I;II~I IXI';II. 11ial;;l 

untuk Iiiasa yang aka11 t la la~~g aka11 cliusali;~lia~~ ~ i i c l i i l > i ~ ~ i l > i n ~  ~~i ;~l iasis\v;~ 

~iicmbcnrul< kclolnl~oli Ixla.j;lr, scliingga 1ug;ls-tug;ls tlalxll tlisclcsaikn~i tli tlal;ln~ 

Itelompok bclqjar. Bcgilu juga tlcngan atlalijla Itcloml,ol; bclnjar disliusi clapat 

dilaltsanaltali malinsiswa di luarjaln bcl;!jar. 

3. Mcngingat Itegiatan praktikum niasili bclum hisa sinkl.on clcligan [,clnl>cr.ial~ 1col.i 

(pcmbelajaran di Itelas), maka pcrlu ~~c~ielaalinan bersama si~il<rollisasi I.rctl11a 

kegiatan ini atas bimbingan koorclinator mata kuliali 17isika Dasar 

4. Adanya jadwal kuliali yalig beruri~tan liarinya, sellingga tidal< cfcktil' unrl~l; 

~iie~iipersinplian perkuliahan di ru~iiali. ~nalia tlisnranltali Itcl~acla bagian aliatlclnili 

FMlPA Univ Negeri Padang unluk nicnili;au ulang ~,c~~jaclwalali k ~ ~ l i a l i  sclalnn 

ilii secara ~ i~cnyc lu r i~ l i .  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1: Kumpuhn Tugas Awa1 Ptrknliahan Fisika Darar I 

A. Konscp Besaran dan Satuan 

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. Photocopy, kemudian 
jawablah sod-sod berikut ini: 

1. Jelaskanlah perbedaan besaran pokok dan besaran huunan, berikanlah masing-masing 
5 (I  ima) buah contoh beserta satuannya 

2. Sebutkan alat ukur atafldar dati beberapabesaran pokok yang Sdr. ketahui 

3. Isilah titik-titik berikut: 

a 2 Mega meter 
b. 5 Giga meter 
c. 8 Pikno .meter 
d 24 Atto meter 
e. 13,6 gd mete? 
f: 2 N/ mete? 
g. 1 Kg / Liter 
h. 108 Km/jam 

- - ......................... meter 
- - ......................... meter 
- - ......................... meter - - ......................... meter 
- - ......................... kdrneter z 
- - clynelcrn 2 ......................... 
- - ......................... p/cc 
- - ......................... nds 

4. Isilah kotak-kotak (sel-sel) dalam tabel di bawah ini dengan benm sesuai dengan 
besaran yang ada 

Panjang 
Massa 
WaMu 
Luaa 
Volume 
Berat 
Gays 
Ke cepatan 
Percepatan 
Momentum 
Tempe ratur 
Kuat Arus 
Kuat Cahaya 
Intensitas Bunyi 
Massa Jenis 
Energi 
D y a  
Tekanan 
Sudut 



5. Empat Buah gaya beke j a  pada satu tit& tangkap yang sama menurut arah mata angin 
sebagai berikut: 

FI = 8 N  kearah Utara;  F2 = 1 2 N k e  arahTenggam, 
F3 = 6 N  ke Barat ; dan F4= 16 N ke arah u k r  

a Gambmknnlah vektor keempat gayn tersebut (iengan benar 
b. Garnbnrkan resultan dari vektor FI d m  Fd menurut sistem jnjaran gerljang p y a  
c. Gambarkan resultan dari vektor FI dan F3 menurut sistem segi tiga 
d. Gambarkan resultan dari keempat vektor F1, F2 F3 dan F4 secara poligon 
e. Tentukanlah besar d m  arah resultan voktor Fl dan F3 

6. Dua vektor A dan B sudut 30" seperti gambar. 

a A . B = C Apakal~ C berupa vektor atau skalar? 
Berapakah besar C A = 3 N  

b. A x B = C Apakah C berupavektor atau skalar? 
Berapakah besar C 

c. Bolehkah ditulis: A. B = A x B; A. B = B. A;  B = 2 N  
d m  A x B = I3 x A ? Jelaskmlah masi ng-miming 
dengan ringkas. Berilah contoh besaran fisikn 
yang merupakan hasil A. B dan A x B . 

7. 
Sebuah B d o k  berada di atas bidang miring seperti 

,-" 
gambnr di samping. Gambarkanlah: 

a Vektor gaya berat b d o k  
b. Uraikan vektor p3ya b e d  pada bidang yang 

sejajar d e n p  bidang miring dan yang tegak 
lurus bidang miring 

8. Andnikan Anda mengukur panjang sebuah pinsil menggunakm alat: 

a Jangka sorong yang skala noniusnya terbagi atas 10 bagian sanla Dari pengarnatan 
terlihat bahwa garis no1 nonius berada pada garis "ke 121 lebih" pada skala induk 
Sedangkan garis nonius yang dempet dengan garis skala induk adalah garis ke 7. 
Tentukanlah: 

- nst jangka sorong tersebut 
- Panjang pinsil yang diukur 
- panjang pinsil yang hams dilaporkan jika pengukuran hanya 1 Mi 



b. Jangka sorong yang digunakan skala noniusnya tehagi atas 20 bagian sama Dari - 
basil pengamatan terlihat no1 nonius berada pada garis ke "121 IebiH' pada skala 
induk Sedangkan garis nonius yang dempet dengan mi8 skala induk adalah garin ke 
IS. Tentukanlah: 

- Berapa nst jangka sorong? 
- Berapa panjang pinsil tersebut? 
- Berapa panjang pinsil hams dilaporkan jika p e n g u k m  hanya safu kali? 

9. Pengukuran tebal sabuah papan dengan mi krometer slaup memperl ihatkan keadaan 
skala seperti gambar berikut: 

- nstmikorneter 
- Berapa tebal papan menurut gambar a dan gambar b ? 
- Berapa tebal papan yang harus dilaporkan jika pengukumn hanya sekali, menurut 

gambar a maupun gambar b ? 



Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah S&. Photocopy, kemudian 
jawablah soal-sod berikut h i :  

Soal: 
1. Jelaskm perbedam antarajrrrak d m  perpindahan padn sebunh g d  lurus suatu bendn 

2. Jelaskanlah pcrbedaan antara laju dan keccpafan pada sebuah gerak lurus suatu berlda 

3. Jelaskanlah perbedaan antara kecepatan rata-raia dengan kecepatan sesaat dari gerak 
suatu benda 

4. Jelaskanlah perbedam antara percepatan rata-nta dengan percepatan sesaat dari suatu 
benda yang bergerak lurw. 

5. Jelaskanlah pengertian 3 (tiga) jenis gerak lms bila ditinjm d a r i s a  geraknya 

6. Tuliskanlab persarnaan jarak ternpuh, kecepatan dan percepatan pada sad t second 
untuk ketiga jenis gerak pada soal nomor 5 di atas. 

7. Jelaskanlah hubungan antara jar& tempuh dengan kecepatan dan percepatan dengan 
rnenggunakan grafi k! 

8. Jelaskanlah hubungan antm-a jarak tempuh d e n p  kecepatan dm percepatan pada 
gerak jatuh bebas. 

9. Jelaskanlah perbodaan kecepatan rata-rata dengan kecepafan sesaat pada gerak 
lengkung. 

10. Jelaskanlah perbedaan percepataa rata-rata dengan percepatan sesaat pada gerak 
lengkung. 

11. Jelaskanlah hubungan antara jarak, kecepatan dan percepatan pada gerak peluru! 

12. Jelaskanlah hubungan antara perpindahan, kecepatan, percepatan pada sebuah gerak 
melingkar! 

13. Jelaskanlah hubungan antara percepatan total, percepatan radial, dan percepatan 
tangensid pada gerak lengkung! 

14. Tuliskanlah persamaan lintasan sudut, kecepatan sudut, dan percepatan sudut untuk 
gerak melingkar berubah beraturan dan gar& melingkar berubah-rubah pada saat t 
de tik 



C. Konscp Dinamika Partiktl 

Petunjuk; Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. Photocopy, kemudim 
jawablah sod-soal berikut ini pada kerta double-folio, dan serahkan pada awal 
perkuliahan materi ini 

Sod: 
1. Apakah yang dimaksud dengan sifid kelembaman suatu benda, dan sebutkan gejala- 

gejala dam yang berdasarkan sifat kelembaman tereebu t. 

2. Jelaskanlah dengan ringkas penpt ian yang tercakup dalam Hukum I Newton 

3. Jelaskanlah dengan ringkas pengertian yang tercakup dalarn Hukumll Newton. 

4. Apakah yang dimaksud dengan gaya menurut Hukum XI Newton, clan bagaimma 
hubungannya dengan GLF3, GLBB, dan gerak lurus berubah-rubah. 

5. Jelaskanlah dengan ringkas pengertian yang tercakup dalam Hukum IUNewton 
6. Sebuah p e w  digantungkan pada sebuah lo teng Kemudian pada ujung bebasnya 

d i p  tungkan sebuah benda dengan berat WB . Bi18 pegas mempunyai berat Wp , 
grunbarkanlah ve ktor gaya-gaya yang be ke j a  pada sistem benda, pegas dan loteng 
dan tuliskan dari gaya-gaya tersebut yang rnerupakan pasangan gaya aksi-reaksi. 

7. Dari sod nomor 6 kapankah loteng mendapat gaya sama dengan berat benda?. 
Jelaskan jawaban Sdr. Dengan menggunakan Hu kum 11 Newton. 

8. Jelaskan dengan ringkas perbedaan konsep berat dengan massa suatu benda 

9. Jelaskanlah ciengan contoh cara menentukan percepatan gerak benda dengan 
menggunakan Hukum TI Newton pada: 

a) Gerakjatuh bebas 

b) Gerak benda menurut bidang datar h a  pengrtruh gaya konstan F yang mengapit 
sudut a dengan lintasan ke arah gerak 

c) Gerak benda menurut bidang miring yang kasar arah ke bawah. 

d) Gerak benda menurut bidang miring yang kasar arah ke atas karena pengaruh gaya 
ktap F sejajar bidang ke atm. 

e) Gerak dua benda yang bermassa mi clan ma melalui sebuah katrol tetap. 

10. Jelaskan dengan ringkas pengertian dan fungi  gaya gesekan atatis yang terjadi antara 
dua permukaan benda yang saling bersentuhan. 

11. JeIaskanlah dengan ringkas pengertian dm fungsi gaya gesekan kinetik yang te jadi 
antara dua permukaan benda yang saling bersentuhm. 

12. Jelasksn dengan ringkas pengertian, besar, dan Mar-fnktor yang mempengaruhi 
besarnya . . . . . . . . . 

13. Jelaskan dengan ringkas pengertian, besar dan sifat interaksi dari gaya gravitasi. 

14. Jelaskan dengan ringkas batas berlakunya Hukum Newton. 



D. Konsep Usaha dan Energi 

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. Photocopy, kemudian 
. jawablah soal-soal be&t ini pada kerta double-folio, dan serahkan pada awal 

perkuliahan materi ini 

Soal: 
1 1. Jelaskanlah perbedaan pengertian usaha dalarn kebidupan sehari hari dengan usaha 

secara fisika 
. . . . 2. Tuliskan rumwan usaha secara fisikn 

I .. . 

. 3. '-~ebutkanlah 3 fkktor yang mempengaruhi besar kecilnya usaha Nyatakanlah dalarn 
. . bentuk rumus : 
a Untuk gaya konstan 
b.. .Untuk pya yang selalu berubah 

4. Apa yang dimahud dengan : 

.. a Energi 
b. Energi kineti k 
c. Energi potensial 
d Euergi mekanik 
e. Gaya konservatLf 
E 'Gays non konservatif, dan berilah masing- masing contoh 

. 5:'Perhatikan Gambar: Sebuah balok yang massanya 5.  kg diam 
diatas permukaan meja y a n g  licin. 
Kemudian ditarik oleh gaya ' 10 .N , 

= lo membentuk sudut 30' dengan bidang datar, . 
. 

. , Kf;ac sehingga benda berpindah sejauh 2 m . 

---------- diatas meja Tentukanlah: a) U s a h ,  bagi . 
- - komponen p y a  mend*, b) Usaha - bagi 

." X X X X X X X X X X  komponen gaya vatikal; c) Apa 
kesimpulan Anda dari perhitungan diatas 

6. ~ e b u a h  benda yang rnassanya 5 kg diam diatas lantai mendaim yang koefesian 
. . gesekan kinetirrnya 0,3 . Pada benda tersebut beke j a  gaya konatan 20 N, membentuk 

.. sudut 37' dengan bidang mendatar sehingga benda berpindah sejauh 4 m. 
Tentukanlah 

a Berapa usaha yang dilakukan oleh resultan g q  mendatar 
b. .Berapa kecepatnn benda setelah m e n e r n p u h ~ d  4 m 
c. Berapa perubahan energi kinetik benda selama bergemk 
d. Apa kesimpulm anda dari jawaban a, b dm c diatas 



7.Perhati kan Gambar, Sebuah balok yang msssanya 3 kg mula-mula dipegang pada 
ketinggian 20m dari tanah. Ji ka balok itu dibiarkan lepas 

P 
dari pegangan : 

a Apayang terjadi 
b. Mengapa demikian 
c. Gaya apa yang bekerja pa& balok 

: d Berapajarak yang dilalui balok 
w =:mg e. Berapa usaha yang dilakukan oleh gaya yang beke j a  

f Ekergi apayang dipunyai balok sad akan dilepaskan dan 
berapa besarnya 

g Berapa besarnyn energi potensial sesampainya balok 
, ditanah 
I h Berapa besar perubahan energi potensial balok selama 

X X X X X X X X X X  
be- 

i. Apa yang dapat saudara simpulkan d81-i jawaban diatss. 

8. Perbatikan Gambar Sebuah pegas yang panjangnya Xo ( gambar a), 
XXXXXWXXXX XXXXKWXXXX kemudian dijymtungi bebau (gambar b) sehingga 

bertambah panjmya sebesar AX Tentularnlah : 
-A O ?  
0: a Berapa energi potensid saat pegas setimbang 
0 i 0; 

i x O i x o  I b. B w a  maha untuk merubah panjang pegas 
o! sebesar AX 
0: 0 1 

c. Berapa energi potensial pegas setelah ditarik v ------------ i ----- 
4 sebesar AX 
, ' 

d. Berapa perubahan energi potemial yang 
te rjadi pada pegas 

e. Apa yang dapat saudara simpulkan dari 
seluruh jawaban diatas 

9. Perhatikan Gambar 

AO 

. \ 

X X X X X X X X X X  

Sebuah balok yang massanya. 5 kg dilepaskan dengan bebas dari 
poaisi A yang beradapada ketinggian 20 m dari tanah 

a Hitunglah : - Energi potensial bola di A - EnergS. kinetik bola di A 
- Energi potensial bola di B - Kecepatan bola sad  mencapai tanah 
- Energi kineti k bola eesampainycl ditanah 

Simpulkanlah jawaban diah dengan suatu pcrsamaan 
b. Hitunglah hal- hal seperti a jika bola itu dilemparkan 

vertikal kebawah demgan kecepatan awal 4 W s  . 
Berlakukah hukum ke kekalan energi me kanik untuk 
keadan ini 



E .  Konsep Lmpuls dan Momentum Linier 
Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang tclah Sdr. Photocopy, kemudian 

jawablah sod-sod berikut ini pada kerta double-folio, dan set-ahkan pada awal 
perkuliahan materi ini 

1. Apa yang dimaksud dengan: a). momentum?, a) impuls gaya?. Apa yang 
' menyebabkan momentum s u m  benda atau sistem berubah? 

2. Sebuah bola kasti yang massanya 200 gr sedang bergerak ke Bard dengan kecepatari 
10 m/s. Kemudian bola itu dipukul sehingga bola bergerak dengan kecepafan 20 mls 
ke arah timur . Apa yang menyebabkan kecepatan bola berubah? 

3. Bagaimana bentuk Hukum I1 Newton sehubungan dengan momentum suatu benda?. 
Apa arti fisis dari pemyataan tersebut? 

4. Suatu sistem terdiri dari sebuah kereta roda yang bermassa hi ditumpangi oleh 
seseorang mermassa m. Kereta dan penumpang sedang bergerak ke arah utma dengan 
kecepatan vk di atas lantai yang licia Tentukanlah kecepatan kereta (Besar dan 
arahnya) setelah tiba-tiba orang melompat dengm kecepatan v : a) ke arab utara; b) 
kearah selatan; c) ke arah barat; d) ke arah timur. 

5. Tuliskan Hukum II Newton sehubul~gan dengnn n~omentum dari benda yang 
massmya selalu berubah 

6. Suatu sistem terhri dari 3 (tiga) partikel 
yang berada ddam keadaan setirnbang 
seperti gambar di samping ini. 

a) Gambarlah pya-gaya yang be kerja antar 
ke tiga partikel dalam sistem tersebut; 

b) Tentukanlah rermltan gaya yang bekerja 
pndu sistem partikel tersebut, 

c) Bagaimana Hukum ZI Newton untuk 
sistern partikel tersebut sehubungan 
dengm momentunmya? 

Garnbar di atas menyatakan suatu sistem yang terdiri dari benda I dengan massa rnl 
dan benda I1 bermassa m2. Pusat rnassa kedua benda terlihal pada suatu garis lurus. 
Tentukanlah pusat massa sistem 

10 .Bagaimma rnenentukan pusat massa dari sistem yang terdiri dari banyak partikel 
yang terdistribusi secara disknt? 

11 . Bagaimana menentukan pusat rnassa dari sistem yang terdiri dari banyak partikel 
y m g  terdistribusi secara kontinu? 

1 2 .  Gaya apa yang bekerja pada s a d  dua benda saling berturnbukan? 

13. Persyaratan apa yang berlaku padx a) turnbukan satu dimensi; b) turnbukan dua 
dimensi; c) turnbukan tidak elastis sama sekali; d) turnbukan elastis sempurna 



I!. Konscp Momentum Sudut & Benda Tegar 

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. Photocopy, kemudian 
jawablah sod-sod berikut ini pada kerta double-fol i o, dan serahkan pada awal 
perkul iahan materi ini 

1. Jelaskanlah dengan ringkas pengertian momentum sudut partikel tunggal dongan 
benar tentang besar dan arahnya. 

2. Apakah yang dimaksud dengan moment gaya? 

3. Jelsskan hubungan mtara moment gaya dengan perubahan momentum sudut 

4. Jelaskanlah dengan ringkas pengertian momentum sudut saatu sistem partikel dengan 
benar. 

5. Jelaskanlah dengan ringkas hubungan antam resultan gaya lw yang bekerja pada 
sistem dengan momentum sudut partikel itu 

6. Jelaskan dengan ringkas perbedaan antara momen. inersia partikel tunggal dengan 
moment inersia sistem partikel 

7. TentukanIah moment inersia sebuah batang homogen dan sebuah piring tipis 
hornogen 

8. Jelaskanlah hubungan antara gerak rotasi dengan prak translasi. 

9. Apakah yang dimaksud dengan gerak menggelinding dan jelaskan syarat terjadinya 
gerak menggelinding. 

10. Jelaskan kegunaan dari dalil munbu sejajar ddam menentukan moment inersia suatu 
benda 

11. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Hukum Kekekalan momentum sudut 5uatu benda 
tegar. 

12. Jelasknn dengm ringkas symat-syarnt kesetimbangan benda tegsr dan sebutkan pnda 
kondisi kesetimbangan bagaimana berlakunya syarat-syarat tersebut. 



G. Konsep Statika dan Dinamika Fluida 

Pefunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. Photocopy, kemudian jawablah 
sod-soal berikut ini pada kerta double-folio, dan serahkan pada awal perhuliahan 
rnateri ini 

Soal: 

1. Besaran apakah dari fluida diam yang menyebabkan tekanannya 

2. Tulisukanlah rumus tekanan padn suntll tempat didalam fluida diam, kemudian jelnsknn 
faktor-faktor yang mempengarungi besar kecilnya tekanan tersebut 

3. Tuliskanlah rumus tekanan hidrostatis untuk suatu tempat dalam zat cair, kcmudian 
jelaskan faktor-faktor yang mernpengaruhi besar kexilnyn tekan tersebut 

4. Jelaskanlah dengan ringkas tentang prinsip hukurn pascal, keniudian sebutkan 3 alat dalanl 
kehidupan sehari- hari yang prinsip kerjanya berda'iarkan hukum pascal 

5. Sebutkanlah bunyi dari hukum Archimedes dan jelaskan pengertian serta hubungan 
besaran-besaran yang terdapat dalam rumus hukum tersebut 

6. Jelnskat~ 3 kenlungkinan posisi bendn dalam fluida dinm berdasarkan hukunl lirchinledes 
dan s p r a t -  syarat berlakunya 

7. Jelaskanlah dengan ringkas pengertim tentang tegangan permukaan zat cair 

8. Tuliskanlah rumus-rumus dari tegangan permukaan zat cair dan jelaskan tentang 
pemakaian angka 2 yang terdapat dalam rumus terscbut 

9. Apnknh ynng dimarmd derlgnn gejaln kapilnritas 

10. Tuliskan rumus selisih permukaan zzt cair dalam pipa kapiler dengan permukaan zat cair 
diluanlya dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi selisih permukaan tersebut 

11. Jelaskan dengan rin&as 8 sifat aliaran fluida bergerak yang saudara ketahui 

12. Tuliskanlah persamaan m u m  dari hukum kontinuitas masva fluida bergerak dan jelaskan 
apa yang dirnaksud oleh hukurn tersebut 

13. Apakah yang dirnaksud dengan debit aliran dari matu zat cair dan tuliskan persarnaannya 

14. Jelaskon dengan ringkas tentang pengatian hukum Bernaoli, kemudinn dapat kah hukum 
Bernaoli tersebut disebut sebagai hukum kekekalan energ untuk fluida b a g e n k  jelaskan 
alasan saudara 

15. Berdasarkan hukum Banao l i  bagaimanakah h u b u s a n  antara tekanan dengan kecepatan 
aliran fluida dan tuliskan bentuk fungsinya 

16. Apakah yang dirnaksud dengan cairan yang memputayai viskositas 

17. Jelaskan dengan ringkas antara bilarlgan Reynolds dmgan sifat-sifat aliran fluida 

18. Tuliskanlah kesimpulan yang dapat diambil dari hulcurn poiseuille tmtang kecepatan 
aliran fluida dalam suatu tabung aliran 

19. Jelaskan dengan ringkas tentang konsep yang di bahas oleh hukum Stokes, keniudian 
jelaskan faktor- faktor yang mempengaruhi besar kecilnya bertlasarkan persamasn stokca 

20. Jelnsknri syarnt berlakunya rumus kecepatan srzbuah benda dnlanl fluida kental 
berdasarkan hukum stokes 



H. Konsep Suhu dan Kalor 

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang blab Sdr. Photocopy, kemudian 
jawablah sod-soal berikut ini pada kerta double-folio, dan serahian pada awal 
perkuliahan materi ini 

Sod: 
1. Jelaskanlah dengan ringkas perbedaan suhu dengan kalor dengan benar 
2. JelaEkan dengan ringkas prinsip dasar pembu;ttan termometer dengan benar dan 

berikan conto h pada termometer apa prinsip tersebut diterapkan 
3. Jelaskan dengan ringkas cara rnenentukan hubungan skala termome ter sembarang 

dengan skala termometer baku ( pilih salah satu termometer baku : C, R, F, K atau 
h) 

4. Sebutkan 3 jenis pemuian benda dan pada benda apa saja berlakunya masing-masing 
pemuaian tersebut Jelaskan alasan saudara 

5. J e l a s h  3 faktor yang mempengaruhi beear kecilnya pemuaian benda yang 
dimaksud oleh s o d 4  dengan ringkns 

6. Jelaskan dengan ringkas perbedaan an tara pengertian kapasi tas kdor dengan kalor 
jenis suatu benda 

7. Jelaskan dengan ringkas 3 f a o r  yang mempengaruhi besar kecilnya energi kalor 
untuk menaikan suhu suatu benda 

8. Jelaskan 3 kesimpulan konsep yang dapat diambil dari Azas Black dan dapatkah azas 
Black disebut dengan hukum kekekalan energi. Berikan alasan saudara 

9. Apakah yang dimaksud dengan perubahan wujud suatu zat, Dan bagaimanakah sifat 
perubahan wujud tersebut 

10. Jelaskan pengaruh tekanm terhadap : 
a titik lebur 
b, titik didih ( titik uap) 

1 1. Apakah yang diniaksr~d dengan: 
a Titik lebur 
b. Titiktriple 
c. Titik uap 
d. Kalor laten 
e. Proses pelenyapan 

12. Jelaskan dengan ringkns pengertian fisis dari : 
a konduksi kalor 
b. konveksi kalor 
c. radiasi kalor 

13. Jelaskan dengan ringkas perbedaan antara konduksi kalor, konveksi kalor dan radiasi 
kalor dalarn ha1 : 
a Proves perpindahan kalornya 
b. Arah perpindahan kalornya 

14. Jelaskan dengan ringkas 4 faktor yang mempengaruhi besar kecilnya kecepatan 
hantaran kalor pada suatu benda 

15. Jelnskan dengan ringkas 2 faktor yang niempengaruhi besar kecilnya radiasi kalor 
dclri suntu bendrr hitam. 



Lampiran 2: Kumpulan Tugas ~ers46uktur Perkuliahan Pisika Dasar I 

A. Konsep Besaran dan Satuan 

Petunjuk: Kerjnkanlah sod-sod  berikut ini setelah Sdr. Met~gikuti perkuliahan tcntang 
Beanrnn d m  Sntunn, d m  sernhkanlnh hmil pekerjnnn Sdr. P d a  wnktu ynng 
telah disepakati. 

S o d :  
1. Sebutkanlah tiga ha1 yang rnernbedakan antara nlassa dengan berat 

2. Pernbaj1ara.n rekening listrik biasanya berdasarkm satuan KWH yang terpakai. Satuan 
besaran listrik apakah KWH itu?. Ubahlah satuan tersebut ke dalam satuan 
Internasional. 

.............................................. 3. 1 Joule setara dengan = erg 

4. Sebuah vektor yang terletak pada bidang xy memiliki besnr 8 satuan dm membentuk 
sudut 53"denga.n sumbu x positif: Nyatakanlah vektor itu dalarn vektor-vektor satuan 
i dan j. 

5. Sebuah vektor v = 3i + 4 j  . Hitunglah besar dan arah vektor tersebut 

6. Diketahui duavektor sebagai berikut: 

a = 21 + 3j - 4k ; b = i -2j + 3k. Tentukanlah: 

- Besar dm mah a + b 
- Besardanaraha - b 
- a . b  
- Sudut apit antara a dan b 
- Besar dan arah a x b 

7. Sebuah balok yang beratnya 5 N terletak pada sebuah bidang miring yang 
kerniringannya 37". Gambarkanlah: 

- Sistem bdok dan bidang miring itu 
- Gayaberatbalok 
- Komponen-komponen vektor gaya beraf yang sejajar bidang miring dm yang tegak 

lunrs bidang miring. 
- Hitung besar masing-masing komponen terseut 

8. Tentukanlah nst alat ukur di bawah ini (lengkap dengan s a t ~ a n )  

........................................ 1 Mistar Plastik nst-nya 
2 Jam non-digi tat nst-nya ........................................ 
3. JamTVRInst-nya ........................................ 
4. Menara air PDAM nst-nya ........................................ 
5 Meteran Listrik PLN nst-nya : ....................................... 



I .  

9. Perhatikan Gambar: 

Gambar di atas menyatakan posisi skala suatu voltmeter. Tentukanlah: 

- Satuan S kala Voltmeter 
- Nst voltmeter - Vol tase yang terbaca pada skala 
- Untuk pengukuran sekdi, berapa voltase terukur .harus Anda laporkan? 

10. Pengukuran berulang diameter bagian dalam suatu tabung reaksi dengan 
menggunakan jangka sorong adaiah sebagai berikut: 1) 20,M mm; 2) 20,40 mm; 3) 
20,48 mm; 4) 20,52 mm; dan 20,46 rnm. 
Tentukdah: 
1) ketidakpastian mutlak; 
2) 2) ketidakpastian relatic 
3) 3) berapa diameter tabung yang harus dilaporkan? 

11. Perlgukuran paioda g e t m  suatu bandul dilakrukan 10 kali dengan menggunaknn 
stop watch. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

11,6 detik 12 detik 12 detik 12,4 detik 11,8 detik 12 detik 
12 detik 12,4 detik 11,8 detik 12 deti k 12 detik 

Tentu kanlah: 

1. Ketidakpastian mutlak 
2. Ketidakpastian relatif 
3. Berapnperiodagetaran harus dilaporkan? 



I?. Konscp Kinernatika Part~kc l  

Petunjuk: Kejakanlah sod-sod ini setelah Antla mempelajari rnateri Kinernatika 
Serahkan tugas Anda pada dosen mata kuliah sesuai jadwal yang telah 
disepakati. 

1. Ssbuah elektron menumbuk layar TV dengan kecepatan 3 . lo6 m/s. Partikel dianggap 
dipercepaf dari keadaan diarn, sedangkan jarak yang ditempuhnya 0,4 m. Tentukanlah 
percepatan rata-rata elektron tersebut. 

2. Dua buah mobil A clan B bergerak searah. Bila pada saat t = 0 kecepatan masing- 
masing adalah 1 m/s dan 3 mls. Sedangkanpercepatannya konstan, masing-masing 
2 d s 2  dm 1 m/s2. Jika mobil A 1,5 meter di depw B pada saat t = 0, tentukanlah 
pada riaat kapan, dan dirnana mereka saling menyusul? 

3. Posisi sebuah partikel sepanjang garis l m s  ditentukan oleh persamaao: 
x = 3t - 4ta + t3. Jikax dalam meter dan t d a l m  second, tentukanlah: 

a Posisi patikel pada saat t = 1,2 ,3 ,  dan 4 second 
b. Perpindahan benda dalarn selang waktu antara tl = 0 d m  t2 = 4 second 
c. Kecepatan rata-rata ddam selang waktu t l  = 2 second dan t2 = 4 second 
d. Kecepdan sesaat pada t = 3 second 
e. Percepatan rata-rata ddarn selang waktu tl = 2 sec dan t = 4 second 
E Percepatan sesaat pada t = 3 second. 

4. Percepatan sebuah benda yarlg bergernk sepmjmg sumbu x ditentukan oleh 
persamnan : a = 2 + b x  Dimann n dalanl 1n/s2 d m  x ddmn meter. Jika pada s a d  x = 0, 
kecepatannya= 10 d s .  Tentukanlah kecepatan pada setiap posisi x. 



5. Perhatikan gambar berikut ini: 

Seorang naik di atas lori yang bergerak dengan kecepatan 10 m,s. Orang tadi ingin 
melemparkan bola lewd ring yang diam tergantung pada ketinggian 4,9 m dari tinggi 
tangan orang tersebut, sedemikian rupa sehingga keti.ka bola lewd lingkaran, gerak bola 
tepat mendatar. Bola dilempar dengan kecepatan 14 m/s relatif terfiadap dirinya (g = 9,8 
rn/s2 ). Tentukanlah: 

a Komponen vertikal dari kecepatan awal bola 
b. Setelah berapa detik (terhitung mulai saat pelernparan bola), bola akan melewati 

lingkaran tersebut? 
c. Pada jarak berapa meterkah dari depan lingkaran orang tadi hams melemparkan 

bola? 

6. Sebuah benda titik padaroda mesin yang berjari-jari 16 cm posisinyasetiap saat 
ditentukan oleh persamaan 0 = 12 - 9t - 3P-k Pdimana t dalarn second dan 0 dalam 
radian. Arah jarurn jam diambil sebagai arah posits Tentukanlah: 
a Persarnaan kecepatan rmdut dari benda tersebut sebagai fungsi dari waktu 
b. Kapan resultan perceprdan menyinggung l i n g h ?  
c. Kapm resultan percepatan searah dengan jari-jari. 



C. Konscp Dinamika Partikel 

Petunjuk: Kerjakanlab sod - sod  ini setelah Anda rnernpelajari rnateri Dinamika Partikel 
Serahkan tugas Anda pada dosen rnata kulitlh sesuai jadwal yang telah 
disepakati. 

1.  Sebuah gaya horizontal konstan 10 N, bekerja terfiad,q sebuah berlda di atas bidang 
horizontal yang licin. Benda ini bergerak dari keadaan diam dan 5 deti k kemudian 
ternyata benda bergerak sejauh 250 meter. 
a Berapakah massa benda itu? 
b. Jika gaya tersebut tidak bekerja lagi pada akhir 5 detik, berapa jauhkah benda ini 

akan bergerak lagi dalam 5 de tik berikutnya? 
2. Sebuah balok yang massanya 2 kg diluncurkan ke atas sepanjang sebuah bidang 

miring 30" dengan kecepatan awal 22 m l s .  Iioefisien gesekan antam balok dan 
bidang yaitu 0,3. 
a Tentukan gaya gesekm y m g  bekerja terhadap balok ketika bergerak ke atas. 
b. Berapa lama balok bergerak naik? 
c. Berapa jauh balok i tu bergerak naik? 
d Berapakecepatan balokpadawaktu rnelewati kernbali tempat iadiluncurkan? 

3. Sebuah elektron (rnnssa elektron: 9 x 10'~' kg) meninggalkan kaloda sebuah tabung 
radio dengm kecepatcm nwal nol, dan bergerak Iurus ke modn yang j d n y a  1 crn 
la sarnpai di anoda dengan kecepatan 6 x lo6 rids. Jika gaya yang nlempercepat 
'dalah kol~stan, I~itungiah: 

a Gaya yang mempercepat elektron 
b. Wnktu y m g  diperlukan sampni di anoda 
c. Percepnfm elektron. 

4. Sebuah benda bermansa 5 kg j d u h  dari keadaan diam ke dalam suatu medium yans 
kental. Benda ini mcngalanii suatu gaya netto konstan 20 N ke bawali, d a i  gap 
gesekan fluida yang besarnya 5 v, dimana v arlalah Inju benda dalam m/s. 
Tentukanld: 
a percepatan awal a, 
b. Percepatan pada saat Iaju 3 rn/s. 
c. Kecepatan terminal. 

5. Sebuah balok bemnssa 4,O kg diletakkan di atas balok yang massanya 5,O kg. Bila 
balok y m g  di bnwnh dijaga tetnp, mnka untuk menggerakkm balok ymg di atas, 
hm-us diberikan p y a  horizontal sebesar 12 N pada balok tersebut. Sekarang susunan 
balok itu diletakkan di atas meja licin horizontal, tentukanlah: 
a Gaya horizntal maksimum F yang dapat dikonakan pada balok yang di bawah 

agar kedua balok tersebut dapaf bergerak bemama-sarna 
b. Percepatan kedua balok 



6. Seorang rnahasiswa ingin menentukan koefisien gesekan statis dan kinetis antara 
sebuah kotak dan sebuah papan Ia meletakkan kotak di atas sebuah papan, dan 
sediki t demi sedikit meoambah kemiringan papam, Ketika sudut miringnya 3 0' kotak 
mulai bergerak dan meluncur turun sejauh 4,O meter dalam w a h  4 detik Berapakah 
harga kedua macam koefisim gese kan dari percot~aban tersebut? 

7. Sebunh benda digsntungkan padn neraca pegas yang digantunlam di dalam elevator. 
a Jika elevator bergerak ke atas dengan perc:epatan 4 mh? , sedangkan jarurn 

penunjuk pada akala neraca menunjukkan angka 56 N, berapakah berat benda 
sesungguhnya? 

b. Berapa percepatan yang hams diberikan pada sistem dan kemana arahnya supaya 
neraca jarumnya menunjukkan angka 32 N? 

c. Berapakah penunjukan jarum akala neraca bila kabel elevator putus? 



D. Konscp Momentum Sudut dan Benda Tcgar 

Petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini setelah Anda mempelajari materi Momentum Sudut 
dan Benda Tegar. Serdikan tugas Anda pada dosen mata kuliah sesuai jadwal 
yang telah disepakati. 

Soal: 
1. Tentukrmlall momentum sudut s e b u d  ~nobil ymg sedang membelok dalarn lingkoran 

dengan jari-jari 100 meter, dan kelajuan 48 krnljanl. Massa rnoi 1 tersebu t 500 k g  

2. Sebuah bola bergerak melingkar dengan jari-jari 50 cm, massa bola adalah O,5 kg dan 
bola berputar 21 kali tiap menit Seekor burung dengan massa 200 gram hinggap pada 
bola tersebut Tentukanlah jumlah putaran bola tiap menit sekarang 

3. ' Sebuah roda gila mempunyai mornen inersia 0, 1.25 kgm2. Pada waktu berputar 
momentum sudutnya turun dari 3 kg m2/s menjadi 2 kg m2/s dalarn waktu 1,5 detik. 

a tentu kan momen gaya rata-rata 

b. Jika percepatan sudut konstan, tentukan jumlah sudut yang dilalui selama 1,5 
detik tersebut. 

c. Tentukan energi yang hilang. 

4. Sebuah batu Gerinda yang berbentuk silinder pejd dimeternyn 20 cm dan massanya 
3,5 kg. Batu gerinda itu mulai berputar dari keadaan diam dengan percepatan sudut 
konstan. Setelah 5 detik kecepafan sudutnya menjadi 750 putaradrnenit. Tentukanlah 

a Momen inersia batu gerinda 

b. Percepatan sudut gerinda 

c. Energi kinetik gerinda setelah 5 detik tersebut 

d. Mornen putar yang bekerja pada gerinda 

5. Sebuah roda yang berbentuk silinder pejal massanya 0,5 kg dan jari- ari 30 crn k berguling kebawah diatas bidang miring dengan ~ u d u t  kemiringan 37 . Roda itu 
rnenghela sebuab balok dibelakangnya, niassa 0,s kg dengao seutas tali yaog 
diikatkan pads roda Angka gesekan luncur rmtarol balok d m  bidang miring 0,5. 
Tentrrkm percepatan sistem dan tegangan ddam Mi. 

6. Tmtukan titik berat bidang homogen 
berbentuk hurufE di samping ini. 

5 satuan 



7. AB addah batang tak bermassa Berat Tali 
benda W = 100 N. Tentukanlah : 

\ 
a Tegangan pada masing-masing tali 

b. Gaya pada engsel A 

\ 

/ ', 
/ \ 

8. Dua batang AB dan CB sama panjang, 
dimana pmjang masing-maningnya 
adelah 4 m. DE merupakan seutas tali 
yang panjangnya 3x11. AD dm CE 
masimg-masimg lm .  Berat rnming- 
r n a s i q  batang W = 100 N dan beban di 
B sebesar WB = 200 N. Antara batang 
dengan alasnya tidak ada gesekan . 
Tentukanlah : 

a tegangan talinya 

b. Bila tegangan tali maksinlum 400N 
berapa beban mnksimum ycmg 
dapat digantung di B A 



Petunjuk: Kerjakanlah soal-sod ini setelah Anda mempelajari mzteri Usaha dan energi 
Serahkan tugas Anda pada dosen mata kuliah sesuai jadwal yang telah 
disepakati. 

Soal: 
1. Sebuah benda bermassa 5 kg, ditarik oleh gaya sebemr 60 N yang membuat sudut 37' 

dengan gari horizontal, sejauh 20 m . Koefisien gesekan antar benda dan bidang datar 
adalah 0,25 tentukanlah: a) Usaha yang dilakukan sehingga benda berpindah sejauh 
20 rn ; b) Perubahan eriergi kinetik benda; c) Energi yang hilang akibat gesekan 

2. Sebuah benda bergerak lurus diatas lantai horizontal ditarik d'engan tali. Massa bends 
addah 5 kg sedang koefisien gesekan Iantai addah 0,6. Akibat gaya- gaya yang 
bekerja, benda bergerak dengan percepatan 2 m/s2. h d a i k a n  percepatan gravitasi 10 
m/s2 tentukanlah : a) Besar energi yang diberikan oleh orang yang menarik tali; b) 
Besar energi yang h i l a n ~  karena gesekan 

3. Sebuah benda tertarik ketitik pangkal dengan gaya yang ditentukan oleh persamaan F 
= -6x2 yang mana F dinyatakan dalam Newton dan X dalam meter. Tentukan besar 
gnyn yang digunakan untuk menahan benda dititik a 1 meter dari titik asal dan titik b 
2 meter dari titik asal. Berapa besar usaha untuk menggerakkan benda dari a ke b. 

4. Sebuah benda dcngan mnssn 10 kg ditarik oleh gnya sebesnr 60 N keatas sepanjnrlg 
bidnng miring yang kemiringannya 37'. Pada awalnyn dikalu bidang miring benda 
mempunyai kecepatan 40 m /s. Koefisien gesekm benda dengan bidmg miring 
adalah 0,25. Tentukanlah : a) Sampai berapa jauh benda naik sampai keatas bidang 
miring; b) Waktu yang diperlukan untuk mencapai tempat terjauh tersebut; c) Daya 
rata-rata yang dikerjakan pada benda; d) Kecepatan benda waktu sampai kembali 
dikaki bidang miring 

5 .  Sebuah benda dilemparkan k e a h  sepanjang bidang 
miring. Laju di A addah 10 cm/s, sesampainya di B -A _ - 
lnjunyn 5 crn/s. Bila mama benda 2 kg dan percepahn 
gravilasi 10 mls2 hitunglall : a) k e j u  yang dilakukan 3 meter 
pada benda d x i  A ke B; b) Kerja yang dilakukar~ aleh 
medan gravi tasi; c) Koefisien gesekan lantai 

6. Sebuah benda mula-mula diarn di B benda dilepaskan 
dan bergerak sepanjang lantai miring yang mempunyai 
koefisien gesekan 0,5. Percepaian Sraf~tasi adalah 10 
m/s2. Tentukanlah: 
a Energi awal benda 
b. Kelajuan benda sesampainya di A 
c. Perubuhnn pnt~jnng pegas san~pai bendn berhenti 



7. Perhatikan garnbar Dua orang anak sedang bemain 
permainan menembak kotak kecil 
d i h s  lantai dengan rnenggunakan 

I R . 4  -0--, 
aenapan pegas. yang berisi kelereng. 
Senapan diletakkan diatas meja 

'. horiz~ntal seperti gambar. Anak 
, pertama menekan pegas sejauh 1 cm 
*------------'c------- dan kelereng jatuh 20 cm dimuka 
i 2,0 m \ sasaran, yang bejarak 2 m dari tepi 

I 
. 

, meja Berapalcah jauh anak kedua . menelcan pegas , agar kelereng tepat 
jatuh kedalam kotak sasaran. 

20cm 



Petunjuk: Kerjakanlah sod-soal ini setelah Anda rnempelajari materi Irnpuls dan 
momentum linier Serahkan tugas Anda pada dosen mala kuliah sesuai jadwal yang telah 
disepakati. 

! 1. Sebuah bola tenis dengan massa 0,2 kg mula-mula kecepatannya 2 m/s dalam arah 
horizontal. Setelah dipukul kecepan bola itu menjadi 10 m / s  dalam arnh ynng 
berlawanan dengan semula Hitung dan gambarkanlah : 

I a mom en tun^ bola muln-mula 

I b. Momentum bola setelah dipukul 

1 c. Impuls gaya yang beke j a  pada bola 

1 2. Sebrlah bola yang massanya 0,l kg jafuh dari ketinggian 2 rn dan kemudian 
I menumbuk lantai . setelah itu bola memantul s e t i n w  1,8 m tentukan impuls yang 
I 

I diterima bola dari grditasi ketika iajatuh dan irnpuls saat iamenumbuk lantai. 

I a Perbmdingan kecepatm kedua pecahan sesaat setelah pecah 

j 
1 

1 b. Perbandingan kecepatan kedua pecahan sesampainya di tanah 

3. Sebuuh benda yang rnassanya m dilemparkan vertikal keatas dengan kecepatan awal 
V,. Tepat pada saat mencapai tempat tertinggi benda itu pecah menbjadi 2 bahagizn 
yang massanya berbeda ( mA > rnB), sehinma sampai ditanah dengan waktu yang 
bersamaan. Tentukanlab : 

1 c .  Perbmdir~gm irnpr~ls y m g  bekerja  pad^ kedua pecdhan saat mencapai tan& 

4. Sebuah roket diluncurkan verti kal gas terpancar dengal kelajuan 5 x 1 0-2n~o kg/s (m,= 
massa awal) kecepatan gas rel& terhadap roket addah 5 x ld rn's. Tentukan lall 
kecepahn dan t inmi roket setelah 10 sekon. 

5. Seburih bntang terbuat clari bahm yang tidak serba sama rapat rnassa persnluan 
panjang dinyatakan dengan persamaan h = 3x + 2 kdm, sedangkan x addah jarak 
krhadap salah satu ujung baking. Tentukan letak pusat rnassa batang bila panjangnya 
L. 

6. Sebutir peluru yang massanya 2 x l o J  kg diternbaltkan dengan arah rnendatar dengan 
kecepatan 5 0 0 d s .  Peluru ini mengenai balok kayu yang massanya 1 kg yang diam 
diatas permukaan mendatar. Peluru menembus balok, pada said keluar dari balok 
kecepatannya turun menjadi 100 d s ,  Sehingga rnenyebabkan balok pun bergerak. 
Jika koefisien permukann bdok  dan pennukaannya 0,16 : 

1 a Tentukanlah jauh pergeserm balok dari kedudukar~ awd 
1 
I b. Berapakah perubahari energi kinetik peluru 

c. Berapakah perubahan energi kinetik bdok  



7. Sebu<?h bola yang massanya 1 kg dilemparkan dengan kecepsltan 10 m / s  dalam arah 
horizontal kesuafu dinding pejal ideal, ternyata setelah bertumbukan dengan dinding, 
dipantulkan kembdi kearah semula dengan kecepahn yang sama 

a Tentukanlah impuls yang menyebabkan kecep- bola berubah 

b. Gambarkan arah pembahan momentum bola 

c. Jika tinggi dinding yang dikenai bola addah 5 m tentukanlah mometltum bola sad 
mengenai Iantai 

d. Jika tumbukan boia dengan lantai dianggap elmtis sempuma berapakah kecepatan 
bola setelah menumbuk lantai 

e. Berapa jarak jatuhnya bola dilantai dengan dinding. 

8. Perhati kan gambar disamping ini 

Bandul dengan rnassa m diikat dengan tali yang 
panj angnya L dilepaskan dari posisi horizontal, 
sehingga menumbuk tembok yang bermassa 2 n  
Akibatnya bandul terpantul pada ketinggian h dari 
vosisi vertikd. Jika massa tali diabaikan 

Diket: L=50 cm, m= 100 gr b. kecepatan balok setelah diturnbuk 



G .  Konsep Statika dan Dinamika Pltuda 

Petunjuk: Kerjakanlah sod-soal ini setelah Anda rnernpelajari materi Fluida Serahkan 
tugas Anda p d n  dosen rnata kuliah sesuai jadwal yang tclah disepakati. 

S o d :  

1. Pada suatu kedalaman air laut terdGat tekanan 45,24 x 10' Pa Bila tekanan udara 
pada pemukaan laul 1 Atm dan massa jenis air laut 1,25 gr/cm3. TentuLmleh pada 
kedalman berapa meter telanan air laut itu diukur g= 10 m/s2 

2. Sebuah kubus dari pada gabus yang diberati clemgan sepotong tembaga melayang 
dalam dkohol. Bilapanjmg rusuk kubus 5 cm, berapn gram tembaga yang dilekntkan 
pada kubus itu. Diketahui massa jenis gabus = 0,24 gr/cm3, rnassa jenis ternbaga €48 
gr/cm', massa jenis alkohol = 0,8 g/cm3 

3. Sebuah tangki berisi air penuh dan mempunyai lobang kecil pada sisinya yang berada 
16 m dibatvah pemukaan air. Jika laju air melalui lobang kecil tersebut 2,s lov3 
m3/menif tentukan : 

a Kecepatan air rneninggalkan lobang 

b. Diameter lobang 

Anggaplah permukaan tan@ sangat luas di banding lobang g = 10 nl/s2 

4. Tentukanlah besar energi yang diperlukm untuk memperlus permukaar~ gelernbung 
sabun sehingga jari-jarinya berubah dwi 5 crn menjadi 15 cm. Koefisicn tegmgan 
pemukaan larutan sabun 0,04 N/m. Gelernbung sabun dianggap benrpabola 

5. Pipa mendatar be jari-jari 15 crn disambung derigan pipa lain d e n p  jari-jari 5 cm. 
Pada pipa besar kecepatan air mengalir 1 m/s dengan tekanan 10%/m2. Berapakah 
kecepatan diran air pada pipa kecil dan tentukan pula tekanannya (p air = 1 gr/cni3) 

6. Sebuah tabung pitot dinail<mi diatas sayap pe~awat terhang. Bila. rnaion~eter tabting 
pitot berisi Alkohol dan menunjukan perbedaan tinggi pennukaan 26 cm Karena laju 
pesawat. Jikarnassajenis Alkohol 0,81 x lo3 kdm3 tentukan laju kapal terbang relatif 
terhadap udara ( p udara = 1,2 kp/rn3, g = 10 m/$) 

7. Dinmeter piston sebuah penekan Hidrolik adnlah 15 cm. Tentukan besar gaya yang 
hams diberikan untuk mengangkat mobil yang beratnya 2. 10% bila diameter piston. 
dibawah mobil adalah lrn 

8. Sebunh rnkit deri padn kayu balsa (p = 0,125 g/cm3) rnempunyai ukurnu panjmg 5 ~n 
d m  lebar 4 m Berapa tebd rakit itu sekurang-kurangnya supaya dapat rnengangkut 
mobil yang beratnya 14 000 N rnelalui sungai yang air nya tenang, anggap massa 

3 jenis air aungai lgr/cm . 



H. Konsep Suhu dan Kalor 

Petunjuk: Kerjakanlah sod-soal ini setelah Anda mempelajari materi Suhu dan kalor 
Serahkan tugas Anda pada dosen mata kuliah sesuai jadwal yang telah disepakati. 

1. Termometer X mempunyai pembagian skala yang sama jika dicelupkan kedalam es 
yang sedang mencair, tennometer tersebut merrunjukkan aagka - 1 0 ' ~  Sedangkan 
jika dicelupkan kedalam air yang sedang mendidih pada tekanan normal ia 
menunjukan angka 2 0 0 ' ~  Suatu cairan obat mompunyai titik didih 75' C dan titik 
beku 153% dibawah titik didihnya Hitunglah titik didih dan titik beku cairan oba! 
tersebut menurut tennometer X 

2. Sepotong tembaga dijatuhkan dari ketinggian 490 m diatas lantai. Kalor yang te rjadi 
padaproses tumbukan dengan lantai 60 % nya diserap oleh tembaga untuk menaikan 
suhunya . Jika kalor jenis tembaga 420 j/kgoc dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s2  
hitunglah kenaikan suhu tembaga tersebut. 

3. 2 batang logam yang sejenis, luas penarnpangnya. bebanding seperti 1 : 2 , sedangkan 
panjangnya berbanding seperti 3 : 4. Bila selisih mhu kedua ujung batang sama, 
hitunglah perbandingan jumlah kdor persekon yang mengdir diddarn. masing-masing 
batang tersebut ? 

4. Sebuah kalorimeter dengan kapasitas kalor = 10 kalPC berisi 500 ml air yang bersuhu 
10°C. Kedalam kalorimeter itu kemudian dimasu.ldcan 200 gr es yang bersuhu -20°C. 
Jika kalor j enis es = O,5 kaYgr°C dan kalor lebur les = 80 kal/gr, sel idikilah kondisi es 
pada saat kesetimbangan termal tercapai serta berapakah suhu saat kesetimbangan 
termal itu? 

5. Suatu ketel lidrik yang berdaya 3 kW berisi 2 liter air dari 20°C, dialiri arus listrik 
selarna 15 menit Jika kalor jenis air = 4200 J/kgOC dan kdor penguapan air = 2,3.106 
J/kg serta dinding ketel dianggap tidak menyerap kalor, rnaka hitunglah sisa air yang 
berada dalam ketel. 

6. Sebuah silinder gelas yang isinya pada O°C =2 liter, diisi penuh dengan alkohol. 
Berapa cm3alkohol a h  t u q a h  jika dipanaskan sanrpai 4 0 ' ~ .  

Diketahui: koefisien muai panjang gas = 9. lod, koefisien muai volume alkohol = 10" 

7. 200 gmm es dari O'C dirnasukan dalam kalot-imeter tembaga yang massanya 250 
gram dan berisi 400 gram air pada mhu 60 '~ .  Berapakah suhu akbirnya setelah 
tercapai kesetimbangan termal. Diketahui: kalor jenis tembaga = 0,09 kal/groc, kalor 
lebur es = 80 kal/gr. 



Pehuduk: Kerjnka~lah s o d  ini setelall k i d a  nlempelajnri mdrri teln~odinarnika, 
kcri~udiat~ szral~kmllnli tugas tersebut pada jadwal yarlg tclali ditenlukan 

Soal: 
1. Scbuah kubus besi (msuk 6 crn) dipanasi dari suhu 20' C rnenjadi 300" C. Bagaiman&.ah tanlbahan 

usaha luar dan tambahan encrgi dalam nya?, Diketahui: massa kubus 1700 gram, b l o r  jcnis hcsi - 
0,11 k s l / g e  C, koefisien muai volume besi = 3,6 x 1 ~ ' f '  C. 

2. Bebunh rnesin kecil dari 0,4 HP dipnkni untuL. rnengadul. 5 kg air. Karena rnenerima usaha, suhu nir 
naik disebabkan adanya gesekan di dalam air. Dengan memisalkan selumh usaha dapat diubah rnenjadi 
kalor ini, berapa Iamakah rnesin h m ~ s  dihidlpkan agar suhu air-  it^^ naik 6" C7. 1 HP = 746 watt. 

3. Gas N2 sebanyak 5 kg suhunya dinaikkan dari 10,C menjadi 130" C. ,Kalau ini berlangsung pada 
tekmon tetop tentukan kenaikan energi dalarn d m  usaha luar yang dil&uL.an gas, jika diketahui untuk 
gas N2 , C, = 0, l  17 kal/g. O C  dan C, = 0,248 kal/gr " C. 

4. C, untuk gas Nitrogen +T2 )  -- 740 J k g  K. Berapakah C, kalau bcrat m o l c l ~ l  bT2 adalah 28 k.@mol? 

5. Yerhatikm garrrbar! 

Gambnr di sam- 
ping rnenunjuk- 
an siklus yang 
dialarni mesin 
kalor. Hitung- 
lah: WhB, Wx, 

C Vtm, d an V lLtc. 

6. Gas rnonoatomik (Volume 20 cm3 , suhu 12" C, tekanan '100 LPa) tiba-tiba dikompresi secara 
adiabatik hinqga volumenya tinggalr>,5 crn3. Bcrapakah t,ckanm dan rruh1~ akhir ymg dicapai 7 U n t d  
gas rnonoatomik y = 1,67. 

7. Tiga kilomole gas H i h g c n  massanya 6 kg pada tekanan d m  krnperat~w sfandar (normal) rncmuai 
secara isobar hingga volumenya menjadi dua kali semula. 

a. Eerapoknh temperetur d h i r  gas tersebit? 

b. Berapakah usaha pemuaian yang di1akul.m oleh gas 

c. Berapa banyak pen~bahan energi dalarn dari gas? 

d Berapa banyak kalor yang m a s k  ke dalarn gas selama terjadi pemuaian'l 

S. Perhatikan gambar! 

F Gas dalam bejana di sanping mula-nlula keadaannya digambarkan 
dengan PI . VI,  Jan TI . Gas ideal ini diekspansi pada suhu tetap 
dengan rnengangkat pengisep secara perlahan Keadaan akhirnya 
ndalah Pz, Lr2, don TI , dirnmu V2 = 3 V,. Bermpakah peruhahan 
entropi selama proses ekspansi itu?. Dikrtahui massa gas = 1,s g 
dan berat molekulnya 28 k g h n o l e  

9. Pdcsin uap yang bcropcrasi a n t m  220" C (S~lhu kct,cl uapj dm suhu 35" C (Suhu kondcnsor] 
rnenghasilkim daya 8 HP. Kalau efisiensi rnesin ini edalah 3056 kkali efisiensi mesin Carnot yang 
beropernsi antnra keduo suhu ynng sarnn, hernpnknh kolor setinp detik terscrnp olch ketel uop?. Dan 
berapa pula kalori yang dilsuaing path kondensol- setiap dctik7 1 HP = 746  watt. 



MIk 1: Diagram kecenderungan Pembelajaran Mabmiswa B e r d a s h  
Hanil Observani pada saat Pembelajaran Konsep KinematikaPartikel 

Ke terangan: 

1 : Bertanya 8 : Keluar/manukKelas 

2 : Menjawab Pertanyaan 9 : MeninggalkanKelas 

3 : MembacaBuku/Bdlan Ajar 10: Terlambat 

4 : Mencatat 1 1 : Kurang Memperhatikan 

5 : Memecahha Soal 12: Bercanda, 

6 : Menlperhatikan dengan Serius 13: Mengantuk 

7 : Antusias 



Grafik 2: Diagram Kecendenmgan Pembelajaran Mahasiswa Berdasarkan Hasil 
Observasi pada Saat Pembelajaran Konsep Hukum I, II, dan Newton 

Keterangan: 

1 : Bcrtanya 8 : Keludnasuk Kelns 

2 : Menjawab Pertanyaan 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : MembacaBuku/Bahan Ajar 10: Terlarnbat 

4 : Mencatat 1 1 : Kuratlfi Mcmperhalikan 

5 : Men~ecahkan Soal 12: Bercanda, 

6 : Memperhatikan dengan Serius 13: Mengantuk 

7 : Antusias 



Ombar 3: G d i k  Kecendnmgan Pembelajarran Mahasiswa Berdasmkan Hasil 
Obeervasi pada Saat Pembelajm Konsep Usaha dan Eaergi 

Keterangan: 

1 : Bertanya 8 : Keluar/masuk Kelas 

2 : Menjawab Pertanytian 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : MembacaBuku/Bahan Ajar 10: Terlarnbat 

4 : Mencatat 11: Kurang Memperhatikan 

5 : Memecahkan Soal 12: Bercandii, 

6 : Memperhatikan dengan Serius 13: Mengantuk 

7 : Antusias 



Chafik 4: Diagram Kecenderungan Keadaan Belajar Mahasiswa Berdasarkan I-Iasil 
Observnsi padu Saat Pernbelnjoran Siklus I 

Kcterangan: 

1 ; Bertanya 8 : Keluar/masukKclas 

2 : Menjawab Fcrtmyam 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : MembacaBukmahan Ajar 10: Terlambat 

4 ; Mencatat 11: Kurang Mernperhatikan 

5 : Memecahkan Soal 12: Bercanda, 

6 : Mernperhatikan dengan Serius 13: Mengantuk 



Grafik 5 :  Diagram Kecendenmgm Pembelajaran M a h a s i w  Berdasarkam 
pada Saat Pembelajaran konaep : Momentum Linear 

I 

1 2 3 4  5 6 7 8  9 1 0 1 1 1 2 1 3  

Keterangan: 

1 : Bertanya 8 : Keluar/masuk Kelas 

2 : Menj swab Pertanyaan 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : Mernbaca Buku5aha.n Ajar 10: Terlarnbat 

4 : Mcncdat 11 : Kurang Memperl~atikan 

5 : Memecahkan Soal 12: Bercanda, 

6 : Mernperhatikn dengan Serius 13: Mengantuk 

7 : Antusias 



G d i k  6: Diagram Kecendenmgan Pembelajaran M a h a s i w  Berdasarkan Hasif Observasi 
pada Saat Pernbelajaran Konsep: Momentum Sildut & Benda Tegzr 

Ke terangan: 

1 : Bertanya 8 : E~eluar/rnasukKelas 

2 : Menjawab Pcrtanyaan 9 : Meninggalkirn Kelas 

3 : Men~baca BukufBahan Ajar 10: Terlanlbat 

4 : Mencatat 11 : Kurnng Memped~atikan 

5 : Memecahkan Soal 12: Bercanda, 

6 : Menlperhatikan dengan Serius 1 3  : Mengantuk 

7 : Antusias 



GraGk 7: Diagram Kecendenmgan Pembelajaran Mahasiswa Berdasarlcan Hasil Observasi 
Pada Saat Pembelajaran Konsep: Azas Relativitaa Klmw 

Katarangan: 

1 ; Bertanya 8 : Keluar/mastrkKelas 

2 : Menj awab Pertanyaan 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : Membaca BukulBahan .4jar 10: Terlambat 

4 : Mencatat 11: Kurang Mernperhatikan 

5 : Memecahkan Sod 12: Bercanda, 

G : Men~perhatikan dengan Serius 13: Mengantuk 

7 : Antusias 



Grafik 8: Diagram Kecenderungan Keadaan Belaj ar Mahasi m a  Berdasarkan Hasi 1 
Observasi pada Saat Pembelajamn Siklus IT 

Ke tcrangan: 

1 : Bertanya 8 : Keluar/masuk Kelas 

2 : Menjaw~b Pertanyaan 9 : Meninggalkan Kelas 

3 : Membaca Buku/Bahan Ajar 10: Terlambat 

4 : Mencatat 1 1 : Kurang Mempehatikan 

5 : Memecahkan Soal 12: Bercanda, 

6 : Memperhatikan dengan Serius 13: Mengmtuk: 

7 : Antusias 



Lampiran 4: Diagram Hasil Obaervasi Kegiatan P r a l d i  

Graf~k 1: Hasil Observasi Kegislan Mahasiswa Seat P~&&IuI Pertama (Siklus I) 

Keterangan: 
1 : Membuat Tugas Awal 
2: Bertanya Cam Melalarkan 

' Percobaan pada Dosen 
3: Melakulcan Percobaan dengan 

Serius 
4: Terampil Mengoperasikm Alat 

5; Memixxta Doeen Datang Ke 
Kelompok 

6: Diskusi dm- Teman di 
Kelompok 

7: Bertanya kepada Teman 
8: Bertanya kepada Tbtor 
9: Membaca pebmjuk 
10: Mencatat Dda Percobaan 
11: Memperfiatikan deogan serius 
12: Antmias 
13. Aktivitas Negatifl apt: 

a: Keluar Maauk RUaagan 
b: Meninggalkan KeldCabut 
c: Twlambat 
d: Kufan8 Memperhalik8n 
e: Bercanda 
f: Mengantuk 



Keterangan: 
1: hfernbuat Tugas Awal 

2: Rertanya Cma Melakukan Percobam 
pada Dosen 

3: Melakukan Percobaan dengan Serius 

4: Termpil  Mengoperasikan AId 

5; Merninta Dosen Datang Ke 
Kelompok 

6: Diskusi dengan Teman di Kelompok 

7: Bertanya kepada Teman 

8: Bcrtnnyn kepadn Tutor 

9: Membaca pehmjuk 

10: fider~cntat Data Percobann 

11 : Mernperfiatikan d e n p  serius 

12: Antusias 

13. Aktivitm Ncgotif, spt: 

a: Ke luar Masuk RUangan 

b: Meninggalkan Kelas/Cabut 

c: Tetlmbat  

d: K ~ m g  Memperhatikan 
e: Be]-canda 

f: Mengmtuk 



Keterangan: 

1: Membuat Tugas Awal 
2: Bertanya Cara Melalarkan 

Percobaan pada Dosen 
3 : Melakukan Percobaan dengan 

Serius 
4: Terampil Mengoperasikan Alat 

5; Meminta Dosen Datang Ke 
Kelompok 

6: Diskusi dengan Teman di 
Kelompok 

7: Bertanya kepada Teman 
8: Bertanya kepada IMor 
9: Membaca petunjuk 
10: Mencatat Data Percobaan 
1 1 : Memperfiatikan dengan serius 

12: Antusias 
13. AIdivitas Negatif, spt: 

a: Keluar Marmk RUangan 
b: Meninggalkan Kelas/Cabut 

c: Terlmbat 
d: Krtrang Memperhatikan 
a: Bercanda 
f: Mengantuk 



Grafik 4: Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa Saat P r a k t i h  Siklus I 

Praktikum 2 

Keterangan: 
1 : Membuat Tugas Awal 
2: Bertanya Cara Mel alarkan 

Percobaan pada Dosen 
3: Melakukan Percobaan 

dengan Serius 
4 : Terrmtpil Mengoperasikm 

A1 at 
5; Meminta Dosen Datang Ke 

Kelornpok 
6: Dishsi  dengan Ternan di 

Kelornpok 
7: Bertanya kepada Teman 
8: Bertanya kepada Tutor 
9: Membaca pehjuk 

10: Mencatat Data Percobam 
1 1 : Memperhatikan dengan 

serius 
12:. Antusias 
1 3. Aktivitas Negatic spt: 
a: Keluar Masuk RUangan 

b: M e n i n m a n  Kelas/Cabut 
c: Terlambat 
d: Kurang Memperfiatikan 
e: Bercanda 
f: Mengantuk 



C h f i k  5 :  Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa Saat Praktikum Ke Empat (SiWus II) 

Keterangan: 
1 : Membuat Tugas Awal 
2: BertaqiCara Melakukan Percobaan 

pada Dosen 
3: Melakukan Percobaan dengan Seriw 
4: Terampil Mengoperasikan Alat 
S; Meminta Doeen Dataag Ke Kelompok 
6: Diskusi dengan Teman di Kelompok 
7: Rertanya kepada Teman 
8: Bertanya kepada lhtor 
9: Membaca petunjuk 
10: Mencatat Data Percobaan 
11: Memperhafikan dengaa eerius 
12: Antusias 
13. Aktivib N e w  spt: 
a: Keluar Masuk RUangan 
b: Meninggaba KelasKabut 
c: Tmlambat 
d: Kurang Mernperhatikan 



Grafik 6:  Hasil Observasi Kegiatan MahasiswaS~~at P r a k t h  Ke Lima (Siklus II) 

a Keterangan: 
11 : Membuat Tugas AwaI 
2: Bertanya Cara Melakukan Percobaan 

pada Dosen 
3:  Melakukan Percobaan dengan Serius 

4.: Terampil Mengoperasikan Alat 
5; Memintn Dosen Dntnng Ke Kelompok 

6: Diskusi dengan Teman di Kelompok 
7: Bertmya kepada Ternan 

.8: Bertanya kepada Tutor 
9: hiernbaca petunjuk 

10: Mencatat Data Percobaan 
11:  Mempehatikan dengan serius 

12: Antusias 
13. Aktivi tas Negahfl spt: 

a: Keluar Masuk RUangan 
b : Meninggalkan Kelas/Cabut 
c: Terlambal 
d: Kurang Memperhatikan 



Ketemqan: 
1: Membuat Tugas Awal . 
2: Bertsnya Cara Metskrrlcan Percobaag- 

pads DO& - - 
3: Melakukan Percobaan dengan Serius 
4: Terampil Mengaperasib Alat 

5; Meminta Dosen Datang Ke Kelompok 
6: D i b i  dengin Teman di Kelompok 
7: Bertaoya kepada Teman 
8: Bertanya kepada Tutor 
9: Membaca petuajuk 
10: Mencatat Data Percobaan 
1 1 : MempeMkan dengan serius 
12: Antuaiaa 
13. Aktivitas N e w  spt: 

a: Keluar Masuk RU- 
b: Meninggaikan KeladCabut 
c: Terlambat 
d: Kurang Memperhatikan 
e: Bercauda 
C nhdengantuk 



No. 

Lampiran 5: Format 0 bservasi kegiatan Pembelajaran dan Kcgiatan 
Praktikum 

LEMBARAN OBSERVASI KEGMTAN PEMBELAJARAN 
TanggaVJam : 
Materi --------------------.----- --------------------- 

ASPEK YANG 
DIOBSERVASI 

HASIL PENGAMATAN SELAMA 
PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0  

A KEGIATAN DOSEN-MHS. 

1. Dosen 

a) MernusatkanPerhatian 

b) Menimbulkan Motivasi 

c) Mengingatkan Masalah Po kok 

d) Menyampaikan Tujuan dan 
Batas Tugas 

f) Mengaitkan konsep dengan 
Aspek yang Relevan 

g )  Bertanya 

*:* sesuai chapter report 

*:* perluasan dari chapter report 
(ide baru pada situasi lain) 

4 
+:* Menjawab Sendui Pertanyaan 

yang Dilontarkan 

h) +:+ Menjawab Pertanyaan 

Menj awab Langsung 

*:* Melemparkan Kembali 
kepada Mhs. 

*:* Mengajak Melihat Chapter 
R q o r t  

i) *:* Penekanan Konsep-konsep 
penting 



HASIL PENGAMATAN SETIAP 15 MNT 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0  

2. Mahasiswa 
1 Bertanya 

*:+ Bertanya tentang Tugas Awal 

<* BBertanya di Luar Tugas Awal 

4 4  Menyela Pembicaraan 

*:* BertanyalDiskusi dengan 
Teman di Sebelah 

Q Menyernpurnakan Jwb Teman 

B KBGIATAN INDIVIDU/ 
KELOMPOK BIHS. 

3 Membaca BukuBahan Ajar 

5 Memecahkan Soal 

C TAMPILAN SIKAF MHS. 

6 Memperhatikan dengan Serius 

9 Mcninggal kan ~ e l a s / ~ a b k  
/ 

10 Terlambat 

1 1 Kurang Memperhati kan 

12 Bercanda 

13 Mengantuk 



LEMBARAN OBSERVASI KEGIATAN PRAKTIKUM 

No. ASPE K Y ANG 
DIOBSERVASI 

HAS& PENGAMATAN SELAMA 
PRAKTIMJM BERLANGSUNG 

1 2 3  4 5 . 6 .  7 8 9 10 
1 Membuat Tugas Awal 

2 Bertanya Cara Me lakukan 
Percobaan pada Dosen 

3 Melakukan Percob- dengan 
Serius 

5 Meminta Dosen Datang ke 
Kelompok 

6 Diskwi dengan Teman di 
Kelompo k 

7 Bertanya kepada Teman 

8 Bertanya keparla Tutor 

9 Membaca Petunjuk 

10 Mencatat Data Percobaan 

1 1 Memperhatikan dengan Serius 

12 Antmias 

13 AktifitasNegatdSeperti: 

a Keluar U u k  Ruangaa 

b. Meninggal kan Kelas/Cabut 

c. Terlambat 

d Kurang Memperhatikan 

e. Bercanda 

£ Mengantuk 



Lamphan 6:  Aagket ycmg Diberikan kepada Mahaxima 

. 
PENGANTAR 

Sdr. Mahasiswa, 

Berikut ini ada . beberapa pertanyaan yaw jawabannya diharapkan dapat 
memberikan m a s u b  untuk perbaikan cara perkuliahm Fisika Dasar pada masa yang 
akan datang. Oleh sebab itu Anda diharapkan dapat membedmn masukan yang 
sebanyak-banyaknya, dan apapun madcan, saran dan ikritikan yaug Anda berikan tidak 
akan ada hubungannya dengan nilai yang Anda peroleh. Oleh sebab itu Anda tidak pwlu 
menuliskan namanya Atas masukan yang Anda berikan kami mengaturkan, Terima kasih 
(Catatan: Jawaban Sdr. dapat ditulis pada kcrtas p n y  t t U  discdialun) 

. .  . . . 

1. Bagaimana tanggsp& ~.dr."tentG tugas d, tugas tentrukhr dan tog= awal 
praktikum yang dibehankan kepada Ada? Jika ditimjau dari beban yang S Q  rasakan, 
manfaat untuk perkuliahan, membantu kesiapan Sdr. dalam kuliah. 

Tanggapan saya: . . 

2. Bagaimma m o n w t  pendapat S&. &tang po1hanl.a responsi togas-togas tersbuktur 
dengan cara membagikaq solusi, di banding dengan cara meresponsikan tugas-tugas 
tersebut? ditinjau dari segi manfaat, kendala, dan s m m  Sdr, tentang M itu 

Tanggapan saya: 

3. Bagaimana menurut pendapat Sdr. tentang pe1aksmm.n Mor sebaya dalam kegiatan 
praktikum, ditinjau dari mad&, kendala dan saran Sdtr. tentang itu? 

Tanggapan saya: 

4. Bagaimana menurut Anda tentang jurnlah jam perkuliahan Fisika Dasar?. Saran apa 
yang rasanya periu Anda berikan dalam ha1 ini?. 
- 

Tanggapan saya: 

- 

5. Apa saran Sdr. untuk kelanjutan bentuk pembelrjarau seperti se- ini untuk mata- 
mata Miah Fisika Dasar berilcutnya? Apakah munglcln dhnjntkrn/tid.k Jika bisa 
dilanjutkan, saran apa yang ingin Anda berikan untuk perbaikan pelakaanaannya? 

Tanggapan saya: 

90 


